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153. Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Qs. Al
Baqarah:153)
(Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahan, PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2007:23)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan (the
golden age) sekaligus masa kritis pada tahap kehidupan yang akan menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan yang dimiliki anak. (Mansur, 2009:18).
Seorang anak manusia yang dilahirkan ke dunia ini sudah dibekali dengan
pembawaan, bakat, atau potensi yang sangat penting dalam proses perkembangan
berikutnya. Namun demikian, lingkungan yang berada di sekitar sang anak
dibesarkan, termasuk dalam hal ini adalah lingkungan pendidikan juga turut
memberikan andil dan pengaruh dalam perkembangan anak (Azzet, 2010:23-24).
Dalam Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Ayat 14 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu partumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.(Visimedia, 2007:3)
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi
2(daya fikir, daya cipta, kecerdasan spiritual), sosial emosional, (sikap dan perilaku
serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pada pasal 28 ayat 3 Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. Dalam pandangan
islam, segala sesuatu yang dilaksanakan, tentulah memiliki dasar hukum baik itu
yang berasal dari dasar naqliyahi maupun dasar aqliyah, begitu juga halnya
dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini.(Visimedia, 2007:14)
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dapat dibaca
firman Allah dalam Qs. An Nahl:78 :
                                    
                                       
                       
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Kemenag, 2013: 275)
3Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam keadaan
lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) apapun.
Seperti halnya anak usia dini, bahwa mereka hanya bisa meniru orang yang setiap
hari berada di dekatnya.
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Suyadi (2013: 17), pada hakikatnya
adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan kepada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara
maksiamal. Tentunya sebagai konsekuensi dari semuanya, lembaga PAUD perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pada intinya anak usia dini
merupakan masa yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian seorang anak. Artinya usia itu, sebagai usia pengemban potensi
intelegensi permanen dalam dirinya. Pengembangan potensi yang dimiliki anak,
yang dianggap sangat penting dalam membantu meletakkan dasar kemampuan
dan pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.
Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman
4bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial
emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain membahas
perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial, begitu
pula sebaliknya membahas perkembangan sosial harus melibatkan emosional,
sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh.
Berbicara tentang perkembangan sosial emosional menurut Suyadi (2010: 108-
109), anak sebagai salah satu aspek dalam perkembangan sosial emosional
sejatinya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Menurut George Morisson (2012: 221), Perkembangan sosial emosional yang
positif memudahkan anak untuk bergaul dengan sesamanya dan belajar dengan
lebih baik, juga dalam aktifitas lainnya di lingkungan sosial.
Pada saat anak masuk Kelompok Bermain atau juga PAUD, mereka mulai
keluar dari lingkungan keluarga dan memasuki dunia baru. Peristiwa ini merupakan
perubahan situasi dari suasana emosional yang aman, ke kehidupan baru yang tidak
dialami anak pada saat mereka berada di lingkungan keluarga. Dalam dunia baru
yang dimasuki anak, ia harus pandai menempatkan diri diantara teman sebaya, guru
dan orang dewasa di sekitarnya. Ada banyak pihak yang dapat membantu
perkembangan sosial emosional anak selain orang tua di rumah yaitu seorang
guru di sekolah. Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk
mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak diperlukan suatu upaya
yang dilakukan oleh guru agar perkembangan sosial emosional anak dapat
berkembang secara optimal, upaya tersebut dapat dimulai dengan pemahaman
5guru melalui penerapan metode-metode yang dapat digunakan dalam proses
pengembangan sosial emosional anak.
Beberapa upaya yang dilakukan oleh orang tua atau guru dalam
mengembangkan atau memfasilitasi perkembangan potensi anak secara optimal,
khususnya dalam mengembangkan sosial emosional anak diberikan sejumlah
pedoman yang selayaknya diperhatikan, yakni: 1) Kegiatan diorganisasikan
berdasarkan kebutuhan, minat, dan karakteristik anak , 2) Kegiatan
diorganisasikan bersifat holistic (menyeluruh), 3) Kegiatan diorganisasikan sesuai
dengan pengembangan kecerdasan emosi, 4) Kegiatan diorganisasikan pada
suasana, 5) Tugas guru diarahkan untuk membimbing dan memfasilitasi, 6)
Peraturan kelas diorganisasikan secara jelas, 7) Pembimbingan dan kegiatan
memfasilitasi tersebut dilakukan dengan penuh kasih sayang, 8) Organisasi
kegiatan juga memberi kesempatan dan menganjurkan agar orang tua dapat
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, 9) Komunikasi dan hubungan harus
diciptakan.
Berdasarkan proses pengembangan sosial emosional anak dibeberapa
Taman Kanak-kanak/RA masih menekankan pengembangan yang berpusat pada
guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peran guru yang terlalu menguasai
kelas. Guru dengan spontan memberikan tugas pada anak didik tanpa
memberikan pilihan kegiatan pada anak. Selain itu, kurangnya media dan
sumber belajar menjadi salah satu penyebab pelaksanaan pengembangan yang
terfokus pada guru. Anak usia dini harus dilatihkan untuk berani
6mengungkapkan yang dirasakan dan dipikirkan, sehingga pada nantinya anak
dapat bekerjasama, dengan teman, mudah mengungkapkan pendapat di depan
banyak orang dan mudah berinteraksi.
Ekspresi emosi pada anak mudah berubah dengan cepat dari satu bentuk
ekspresi ke emosi yang lain. Rangsangan yang sering membangkitkan emosi anak
adalah keinginan yang tidak terpenuhi, dengan cara mengungkapkan ekspresi yang
tidak terkendali. Beberapa masalah yang dalam perkembangan emosi anak yang
nampak di lapangan adalah rasa takut anak apabila di tinggalkan orang tuanya, iri
hati terhadap teman, dan anak suka cemburu kepada temannya.
Keberhasilan setiap anak berbeda-beda dalam melewati tugas perkembangan
sosial emosional pada usia dini, sehingga berbagai kendala dapat saja terjadi.
Sebagai pendidik sudah sepatutnya untuk memahami perkembangan sosial
emosional anak sebagai bekal dalam memberikan bimbingan terhadap anak agar
mereka dapat mengembangkan kemampuan sosial dan emosinya dengan baik. Perlu
kita ketahui bahwa proses pembelajaran sosial emosional pada anak selain
mendengarkan dan melakukan nasihat guru, juga dengan mengamati dan meniru
hal-hal yang dilihatnya pada diri guru. Mereka juga melihat bagaimana guru
mengelola emosi, menangani problem, mengkomunikasikan harapan, dan
sebagainya. Mengingat anak dapat belajar dengan memperhatikan cara orang
dewasa bertindak dan berperilaku maka orang tua atau guru dapat mengajarkan
sesuatu dengan memberikan contoh keteladanan. Cara ini jauh lebih efektif
7daripada hanya sekedar memberi tahu anak apa yang harus dilakukan karena anak
adalah para peniru ulung atas perilaku yang berhasil diamatinya.
Hurlock, sebagaimana dikutip oleh Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati
(2014:1.17), bahwa perolehan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku
yang sesuai dengan tuntutan sosial. Sosialisasi adalah kemampuan bertingkah laku
sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial. Perkembangan sosial anak bermula
dari semenjak bayi, sejalan dengan pertumbuhan badannya, bayi yang telah menjadi
anak dan seterusnya menjadi orang dewasa itu, akan mengenal lingkungannya yang
lebih luas, mengenai banyak manusia, perkenalan dengan orang lain dimulai
dengan mengenal ibunya, kemudian mengenal ayah dan keluarganya. Selanjutnya
manusia yang dikenalnya semakin banyak dan amat hitrogen akan bisa
munyesuaikan diri untuk masyarakat lebih luas. Akhirnya manusia mengenal
kehidupan bersama, kemudian bermasyarakat atau bernegara dalam berkehidupan
sosial. Dalam perkembangan anak (manusia) akhir-nya mengetahui bahwa manusia
itu saling bantu membantu, dan saling memberi dan menerima
Di BA Aisyiyah 05 Grogol, peneliti melihat bahwa kemampuan sosial peserta
didik belum dapat berkembang secara maksimal, misalnya anak kurang disiplin
baik ketika berangkat sekolah maupun dalam kegiatan pembelajaran, sebenarnya
hal itu bisa dimaklumi, akan tetapi berdampak tidak baik bagi perkembangan
sosialnya jika anak tidak dilatih berdisiplin sejak dini dalam melakukan segala
sesuatu. Kemudian anak yang suka mengganggu temannya, saling mengejek, susah
diatur dan bertingkah semaunya sendiri. Selain itu, adapula anak yang
8menunjukkan sikap pemalu dalam bermain, hal itu bisa saja disebabkan oleh
perasaan takut kalau tidak diterima oleh kelompok bermainnya.
Dari beberapa contoh di atas, perlu adanya upaya pengembangan kemampuan
anak dalam bersosialisasi. Melalui manajemen pembelajaran, kemampuan sosial
anak dapat dikembangkan dengan berbagai materi yang telah disediakan guru, serta
metode-metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik.
BA Aisyiyah 05 Grogol dalam dua tahun terakhir menerapkan manajemen
pembentukan sosial emosional dengan metode pembiasaan melalui kegiatan rutin,
kegiatan terprogram, kegiatan spontan dan keteladanan. Dengan metode tersebut
nampak perilaku sosial anak usia dini menjadi lebih baik, yaitu anak yang
berakhlak mulia, sopan dan santun, menghormati serta menghargai orang lain.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Manajemen Pembentukan Sosial Emosional pada Pendidikan
Anak Usia Dini di Bustanul Athfal Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
kajian bagi pihak pengelola dan BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol sebagai
instansi terkait, serta para pengembang program.
B. Fokus dan Masalah Penelitian
1. Fokus Penelitian
9Fokus penelitian yaitu untuk mengetahui tentang manajemen
pembentukan sosial emosional pada anak usia dini di Bustanul Athfal
Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol. Manajemen pembentukan sosial emosional
adalah suatu proses yang dilakukan dalam membentuk sosial emosional yang
berhubungan langsung dengan sikap dan perilaku seorang anak usia dini di BA
Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo.
Pembentukan sosial emosional berhubungan dengan proses komunikasi,
adaptasi seseorang dengan lingkungan dan bagaimana orang bersikap dan
bertingkah laku dengan orang di sekitarnya.
2. Masalah Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, maka rumussan
masalahnya adalah :
a. Bagaimana manajemen pembentukan sosial emosional pada Pendidikan
Anak Usia Dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 ?
b. Apa sasaran dari manajemen pembentukan sosial emosional pada
Pendidikan Anak Usia Dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk :
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1. Mengetahui Manajemen pembentukan sosial emosional anak usia dini di
Bustanul Athfal Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2019/2020
2. Mengetahui sasaran dari manajemen pembentukan sosial emosional pada anak
usia dini di Bustanul Athfal Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang bersifat teoritis dan
praktis, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah tentang cara atau
metode yang dilakukan dalam pembentukan sosial emosional peserta didik
agar mencapai perkembangan sosial dan emosi yang matang dan mungkin
dapat diterapkan di sekolah lain sebagai acuan dalam membentuk sosial dan
emosi anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini dapat berguna sebagi informasi
dalam hal manajemen yang dapat dijadikan referensi untuk membentuk
dan mengembangkan sosial emosional peserta didik agar menjadi anak
yang berakhlak mulia, mandiri dan berilmu sebagaimana visi lembaga.
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b. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil langkah
strategis untuk membentuk dan mengembangkan sosial dan emosional
peserta didik.
c. Bagi peneliti, sebagai media untuk memperkaya wawasan dan pengalaman
tentang manajemen pembentukan sosial emosional anak usia dini di
lembaga pendidikan.
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BAB II
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Manajemen
a. Pengertian manajemen
Manajemen diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan
bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat, bermakna
manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain
dalam menjalankan tugas.
Adapun manajemen diartikan sebagai profesi memberi ketegasan bahwa
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi,
manajer dan para profesional dituntut oleh suatu kode etik. (Rohmat, 2017: 6)
Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa Inggris),
turunan dari kata “to manage”, diartikan secara umum sebagai mengurusi.
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Sebagai ilmu
pengetahuan, manajemen juga bersifat universal, dan menggunakan kerangka
ilmu pengetahuan yang sistematis yang mencakup kaidah-kaidah, prinsip-
prinsip dan konsep-konsep yang cenderung benar dalam semua situasi
manajerial. (Sulistyorini, 2009: 8)
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Secara etimologi kata manajemen diambil dari bahasa Perancis kuno,
yaitu menagement, yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan.
Manajemen dapat juga didefinisikan sebagai upaya perencanaan,
pengkoordinasian, pengorganisasian dan pengontrolan sumber daya untuk
mencapai sasaran secara efisien dan efektif. Efektif dalam hal ini adalah untuk
mencapai tujuan sesuai perencanaan dan efisien untuk melaksanakan pekerjaan
dengan benar dan teroganisir.
Setiap manusia tentu memiliki manajemen sesuai dengan pilihannya
dalam melakukan segala aktivitasnya. Manajemen diartikan sebagai ilmu, kiat
dan profesi. Seperti halnya dalam pendidikan yang merupakan suatu proses
yang dinamis. Artinya pendidikan selalu mengalami perkembangan sesuai
dengan perkembangan jaman. Reformasi pendidikan merupakan respon yang
baik secara proaktif maupun reaktif sekaligus suatu keniscayaan terhadap
perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasi sistem
pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk
memenuhi tuntutan jaman yang sedang berkembang.
Melalui reformasi, pendidikan harus berwawasan masa depan yang
memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk
mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna
kesejahteraan hidup di masa depan. Dalam dunia pendidikan manajemen
pembelajaran menduduki peranan yang sangat penting. Karena pada dasarnya
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manajemen pembelajaran adalah pengaturan semua kegiatan pembelajaran
yang dikategorikan dalam kurikulum inti maupun penunjang.
Jadi, manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha
dapat berjalan dengan baik memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan,
dan pengaturan serta menggunakan atau mengikutsertakan semua potensi yang
ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses pembelajaran
yang baik. Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid.
Menurut Kompri (2014: 2) manajemen berasal dari bahasa latin , yaitu
dari asal kata manus yang berarti tangan dan agate yang berarti melakukan.
Kedua kata tersebut kemudian digabung menjadi kata kerja managere yang
artinya menangani. Managere diartikan dalam bahasa Inggris dalam bentuk
kerja to manage, dengan kata benda management dan manajer untuk orang
yang melakukan kegiatan manajemen.
Luther Gulick, sebagaimana yang dikutip oleh Kompri (2014: 4),
mengatakan bahwa manajemen diartikan sebagai ilmu, dalam hal ini
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dipandang sebagai pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
sesuatu tentang mengapa dan bagaimana dapat membangun kerja sama satu
dengan yang lain.
Sedangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan dihampir semua aspek kehidupan manusia. Dimana
berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat
bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa
manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu
berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Dengan
dasar tesebut, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan
yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien
dalam proses pembangunan. Kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam
menjalani era globalisasi tersebut.
Manajemen pembelajaran sangat erat kaitannya dengan pengelolaan
kelas. Dalam hal ini pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yng tidak
pernah ditinggalkan. Pegelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, maka guru akan
berusaha mengembalikan kondisi seperti semula agar tidak menjadi kendala
dalam proses belajar mengajar.
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Menurut Kimble dan Garmezy dalam Muhammad Fadlillah. (2012: 132),
mengatakan bahwa “Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif
tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang”.
Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya manusia
yang harus dilakukan secara terus menerus selama manusia hidup. Isi dan
proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai kemajuan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan masyarakat.. Implikasinya jika masyarakat
Indonesia dan dunia menghendaki tersedianya sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi yang berstandar Nasional dan Internasional, maka isi dan
proses pembelajaran harus diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut .
(Siti Kusrini, 2005: 128).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa
mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.
b. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan
Dalam kegiatan apapun pasti ada tujuan dan manfaat dari kegiatan
tersebut. Dengan adanya tujuan dan manfaat maka sebuah organisasi atau
lembaga dapat membuat sebuah usaha untuk mencapai tujuan. Begitu halnya
dengan manajemen pendidikan memiliki tujuan dan manfaat.
Inti dari tujuan dan manfaat manajemen dalam penyelenggaraan
pendidikan adalah untuk mencapai dan meningkatkan efektivitas, efisiensi dan
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produktivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya efek atau hasil yang dikehendaki. Jadi suatu pekerjaan dikatakan
efektif jika pekerjaan tersebut mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Efektivitas umumnya merujuk pada pencapaian tujuan.
Sedangkan efisiensi adalah suatu pengertian yang menggambarkan
perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya. Perbandingan ini dapat
dilihat dari dua hal, pertama dari segi hasil yaitu pekerjaan dikatakan efisien
jika dengan usaha tertentu memberikan hasil maksimal, baik mengenai mutu
maupun jumlah. Kedua dari segi usaha, pekerjaan dikatakan efisien jika suatu
hasil tertentu tercapai dengan suatu usaha yang minimal. Efisiensi merujuk
pada proses dengan pendayaguaan sember daya, biaya dan lain-lain.
Dengan demikian manajemen pendidikan bertujuan untuk memberikan
kemudahan, cara agar suatu pengelolaan dapat berjalan dengan baik,. Oleh
karena itu tujuan dapat diebut juga hasil dari manajemen tersebut. Tujuan dan
manfaat tersebut adalah : ( Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010:17-18)
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM)
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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3) Terpenuhimya salah satu dari empat kompetensi tenaga pendidik dan
kependidikan.
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tenaga
administrasi pendidikan.
6) Teratasinya masalah pendidikan mutu pendidikan
Tujuan manajemen pendidikan juga memberikan kemudahan-kemudahan
untuk mengatur dan mengelola sebuah lembaga atau organisasi pendidikan.
Dengan manajemen maka susunan organisasi akan tersusun secara sistematis
dan runtut sesuai dengan tatanan yang ada.
c. Fungsi Manajemen Pendidikan
Dalam proses pelaksanaanya, manajemen mempunyai tugas-tugas khusus
yang biasa disebut fungsi-fungsi manajemen. Secara umum seperti yang
dikemukakan Henry Fayol seorang industriyawan Prancis, dia mengatakan
bahwa fungsi-fungsi manajemn itu adalah merancang, mengorganisasikan,
memerintah, mengoordinasi, dan mengendalikan. Gagasan Fayol kemudian
mulai digunakan sebagai kerangka kerja buku ajar ilmu manajemen pada
pertengahan tahun 1950, dan terus berlangsung hingga sekarang. Sementara itu
Robbin mengatakan bahwa fungsi dasar manajemen yang paling penting
adalah Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan.
(Sulistyorini, 2009:26)
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1) Perencanaan ( Planning )
Suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil
tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya
tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. Sebab perencanaan merupakan
bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan
perencanaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) akan berakibat sangat
fatal bagi keberlangsungan pendidikan. Perencanaan ini menjadi sangat
penting karena berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target dan
hasilhasilnya di masa depan sehingga apapun kegiatan yang dilakukan
dapat berjalan dengan tertib.
2) Pengorganisasian ( Organizing )
Dalam definisi manajemen disebutkan adanya usaha bersama oleh
sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan mendayagunakan sumber-sumber yang ada agar
dicapai hasil yang efektif dan efisien. Pengorganisasian adalah suatu
mekanisme atau suatu struktur, yang dengan struktur itu semua subyek,
perangkat lunak dan perangkat keras dapt bekerja secara efektif, dan dapat
dimanfaatkan menurut fungsi dan porposinya masing-masing. Adanya
inisiatif, sikap dari semua elemen maka akan dapat menjamin organisasi
manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) akan berjalan dengan
baik sesuai dengan apa yang menjadi harapan.
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3) Pemberian Motivasi ( Motivating )
Setelah perencanaan dan pengorganisasian, maka langkah selanjutnya
adalah pemberian motivasi (motivating). Muwahid Shulhan dan Soim
mengatakan,“Keseluruhan proses pemberian motivasi kepada bawahan
dilakukan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas
demi tercapainya tujuan organisasi yang efisien dan ekonomis”. (Muwahid
Shulhan, 2013:33)
Definisi diatas dapat diketahui bahwa aktifitas pendidikan PAUD
tidak akan berjalan dengan lancar dan dinamis tanpa adanya motivasi dari
atasan (kepala), kepada bawahan (guru dan karyawan), sekalipun telah
diadakan perencanaan dan pengorganisasian yang matang. Tanpa adanya
sebuah motivasi dari atasan, maka bisa dipastikan parabawahan akan
bekerja dengan jiwa kosong dan kurang didasari rasa tanggung jawab atas
pekerjaan yang di laksanakannya tersebut, sehingga etos kerja bawahan
menjadi kurang baik.
4) Pengawasan ( Controlling )
Pengawasan yaitu keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan
kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Disamping itu
bertujuan untuk membantu menegakkan agar prosedur, program dan
peraturan ditaati, sehingga dapat mencapai efisiensi lembaga pendidikan
islam yang sebaik-baiknya dan setinggi-tingginya.
21
2. Sosial Emosional
Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah SWT yang harus
dididik agar menjadi manusia shaleh. Selain itu, anak merupakan investasi
paling besar yang dimiliki keluarga dan masyarakat sebagai generasi penerus
bangsa, aktor masa depan, yang akan membawa warna bagi bangsa ini. Anak
memiliki sejuta kemampuan yang akan berkembang melalui tahapan-tahapan
tertentu sesuai perkembangannya.
Sejak dilahirkan sampai tahun-tahun pertama, anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Para ahli mengungkapkan bahwa
perkembangan pada tahun-tahun awal lebih kritis dibanding dengan
perkembangan-perkembangan selanjutnya sehingga dapat dikatakan bahwa
masa kanak-kanak merupakan gambaran awal seseorang sebagai seorang
manusia. Perkembangan adalah proses perubahan dalam pertumbuhan pada
suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan lingkungan.
Dalam perspektif psikologi, perkembangan merupakan perubahan progresif
yang menunjukan cara bertingkah laku dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Pendidikan tidak hanya mendidik peserta didik menjadi manusia yang
cerdas, tetapi juga membangun kepribadian mereka ke arah yang lebih baik.
Saat ini, pendidikan di Indonesia dinilai banyak masyarakat tidak bermasalah
dengan perannya dalam mencerdaskan para peserta didiknya, namun dinilai
kurang berhasil dalam membangun kepribadian peserta didiknya agar
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berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan sosial emosinal sebagai
kebutuhan yang mendesak.
Alasan perlunya pembentukan sosial emosional dikarenakan bangsa
Indonesia membutuhkan pribadi-pribadi yang kuat, mampu menjadikan dirinya
menjadi bangsa yang bermartabat dan disegani bangsa-bangsa lain.
Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) menyatakan tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, madiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. (Visimedia, 2007 : 5) Amanah UU Sisdiknas tahun 2003
ini bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang
cerdas, namun juga berkepribadian, sehingga nantinya akan lahir generasi
bangsa yang tumbuh berkembang dengan kepribadian yang bernafaskan nilai
luhur bangsa, agama dan budaya.
Di era digitalisasi ini kondisi moral generasi muda mulai rusak. Hal ini
dapat kita lihat dengan maraknya tawuran pelajar, pergaulan yang menyimpang
serta peredaran narkoba di kalangan remaja, dan sebagainya. Pendidikan sosial
emosional merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-anak
lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban yang
manusiawi dan lebih baik. sebagai contoh, anjuran atau suruhan terhadap anak-
anak untuk duduk yang baik, tidak berteriak agar tidak mengganggu orang lain,
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bersih badan, rapi pakaian, hormat pada orang tua, menyayangi yang muda,
menghormati yang tua, menolong teman, dan seterusnya merupakan proses
pembentukan sosial emosional.
Sumber utama pembentukan sosial emosional dalam Islam adalah al-quran
dan hadits Nabi Muhammad SAW. Kedua sumber tersebut diakui oleh semua
umat Islam sebagai dalil naqli yang tidak diragukan otoritasnya. Melalui kedua
sumber inilah dapat dipahami dan diyakini bahwa sifat-sifat sabar, qona’ah,
tawakkal, syukur, pemaaf dan pemurah termasuk sifat-sifat yang baik dan
mulia. Islam tidak mengabaikan adanya standar lain selain al-quran dan sunnah
hadits, standar yang dimaksud adalah akal dan nurani manusia serta pandangan
umum (tradisi) masyarakat. Pendidikan sosial emosional harus dibangun mulai
sedini mungkin, mulai dari keluarga, sekolah, hingga masyarakat. Sekolah
termasuk lembaga yang ikut menentukan pendidikan dari seorang siswa.
Menurut Zubaedi (2012:7), bahwa sekolah berpengaruh sangat besar
terhadap perkembangan kepribadian anak, baik dalam berfikir, bersikap
maupun berperilaku, karena sekolah merupakan substansi dari keluarga dan
guru sebagai substansi orang tua. Begitu juga dengan arah dan kebijakan
prioritas pendidikan sosial emosional ditegaskan bahwa pendidikan sudah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan visi pembangunan nasional jangka
panjang 2005-2025.
Menurut Triling dan Fadel ada tiga kategori ketrampilan yang diperlukan
pada abad ini. Pertama, kecakapan belajar dan inovasi yang meliputi berfikir
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kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi serta kreativitas dan
inovasi. Kedua, kecakapan melek digital yang meliputi melek media, serta
melek teknologi informasi dan komunikasi. Ketiga, kecakapan hidup dan
kecakapan karier yang meliputi keluwesan dan penyesuaian diri, inisiatif dan
arahan diri, interaksi sosial, interaksi lintas budaya, produktivitas, akuntabilitas,
kepemimpinan dan tanggung jawab (Haryanto, 2012:37-38)
Peran orang tua dan guru di sekolah dalam mengembangkan perilaku
sosial dan emosional anak adalah dengan menanamkan sejak dini pentingnya
perilaku dan sikap melalui pembiasaan yang baik. Hal inilah yang menjadi
dasar utama pengembangan perilaku sosial dan emosional dalam mengarahkan
pribadi anak sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi di dalam
masyarakat. Perilaku sosial dan emosional yang diharapkan dari anak usia ini
adalah perilaku-perilaku yang baik, seperti kedisiplinan, kemandirian,
tanggung jawab, percaya diri, jujur, adil, setia kawan, sifat kasih sayang
terhadap sesama dan memiliki toleransi yang tinggi.
a. Pengertian Sosial
Sosial adalah suatu proses dimana individu (anak) melatih kepekaan
dirinya terhadap lingkungan disekitarnya dan kepekaan terhadap orang-orang
yang ada disekitar dirinya, terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan
serta belajar bergaul dengan bertingkah laku seperti kebanyakan orang yang
ada didalam lingkungan sosialnya. Dan bersosial sendiri sangatlah penting bagi
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anak usia dini, karena dimasa sosial anak usia dini diajarkan untuk saling
terbuka dengan dunia luar yang ada disekitar mereka dan memahami satu sama
lain.
Dalam kajian sosiologis, Soerjono Soekanto dalam Ahmad Susanto
(2011:134) memberikan definisi sosial yang disebut juga proses sosial yaitu :
Cara-cara berhubungan yang dilihat apabila perorangan dan kelompok-
kelompok sosial yang saling bertemu dan menentukan sistem serta
bentuk-bentuk hubungan ini, atau apa yang akan terjadi apabila ada
perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan
yang telah ada.
Proses sosial yang dimaksudkan Soekanto ini memiliki ruang lingkup
yang sangat luas, yakni menyangkut pelbagai seni kehidupan bersama,
misalnya saling mempengaruhi antara sosial dan politik, politik dan ekonomi,
serta antara ekonomi dan hukum. Namun dalam bahasan ini, proses sosial yang
dimaksud lebih ditujukan pada hubungan sosial anak dengan sesamanya atau
orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Bagaimana anak bersosialisasi
dengan yang lain, seperti dengan orangtua, anggota keluarga, guru dan orang
lain yang ada di sekitar lingkungan di mana anak berada, baik di rumah, di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat sekitarnya.
b. Ciri Sosial Anak Usia Dini
Berkaitan dengan perkembangan sosial anak dimulai dari sifat egosentrik,
individual ke arah interaktif komunal. Pada mulanya anak bersifat egosentrik,
hanya dapat memandang satu sisi, yaitu diri sendiri. Ia tidak mengerti bahwa
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orang lain bisa berpandangan berbeda dengan dirinya, maka pada usia 2-3
tahun anak masih suka bermain sendiri. Selanjutnya anak mulai berinteraksi
dengan anak lain, mulai bermain bersama, dan tumbuh sifat sosialnya.(Mansur,
2009:57-58) Seperti yang dikemukakan oleh Mildred Parten dalam Martuti
(2012:15-19), ada enam tahap perkembangan bermain anak, antara lain:
1) Tidak menetap (Unoccupied Play)
Sebenarnya anak tidak benar-benar terlibat dalam kegiatan bermain, ia
hanya mengamati kejadian disekitarnya yang menarik perhatian. Apabila
tidak ada hal yang menarik, maka ia akan menyibukkan diri dengan hal
lain, misalnya memainkan anggota tubuhnya, atau melakukan sesuatu yang
tidak jelas.
2) Bermain sendiri (Solitary Play)
Anak sibuk bermain sendiri, dan terlihat tidak memperhatikan
kehadiran anak-anak lain di sekitarnya. Ia baru merasakan kehadiran orang
lain jika dirinya merasa terganggu, misalnya mainannya diambil anak lain.
3) Hanya sebagai pengamat (Onlooker Play)
Bagi anak yang belum mengenal anak lain di lingkungan baru,
menyebabkan anak tersebut malu atau ragu-ragu untuk ikut bergabung
dalam kegiatan bermain anak-anak lain, ia juga menampakkan perilaku
yang hanya sebagai pengamat. Pengamatan ini dilakukan dengan segala
bentuk, mulai dari perilaku dan interaksinya.
4) Bermain sejenis (Parallel Play)
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Kegiatan bermain ini dilakukan oleh dua orang atau lebih secara
bersama-sama tetapi tidak berhubungan. Misalnya dua orang anak yang
sedang bermain mobilmobilan, bermain menyusun balok, bermain sepeda.
Mereka sibuk dengan mainan masing-masing dengan gerakan yang
mungkin sama tetapi tidak saling berinteraksi.
5) Bermain asosiatif (Associative Play)
Dalam kegiatan bermain ini, anak belum terlibat kerja sama. Namun
sudah ada interaksi, misalnya anak sedang menyusun gambar, mereka bisa
saja saling bertukar gambar, melakukan interaksi, tetapi kegiatan
menyusun gambar itu mereka lakukan sendiri-sendiri. Kegiatan bermain
ini biasa terlihat pada anak usia prasekolah dan ada juga yang dilakukan
oleh anak usia TK.
6) Bermain bersama (Cooperative Play)
Adanya pembagian tugas dan pembagian peran di antara anak-anak
yang terlibat dalam permainan untuk mencapai satu tujuan merupakan ciri
bermain bersama. Misalnya bermain pasar-pasaran, di mana dalam
permainan ini ada yang berperan sebagai penjual dan pembeli beserta
kelengkapan yang ada di pasar.
Kegiatan bermain bersama sudah mulai tampak pada anak usia 5
tahun, namun perkembangannya tergantung sejauh mana orang tua
memberi kesempatan dan dorongan untuk bergaul dengan anak lain. Ini
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adalah sarana yang baik bagi anak untuk bersosialisasi atau bergaul dengan
orang lain.
Perkembangan sosial meliputi dua aspek penting, yaitu kompetensi sosial
dan tanggung jawab sosial. Kompetensi sosial menggambarkan kemampuan
anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara efektif. Adapun
tanggung jawab sosial antara lain ditunjukkan oleh komitmen anak terhadap
tugas-tugasnya, menghargai perbedaan individual, dan memerhatikan
lingkungannya. (Mansur, 2009:56)
Dalam mengembangkan aspek sosial anak, seorang guru perlu adanya
pendekatan pada anak dengan tegas, bukan kasar, tapi menyenangkan. Di
sekolah, anak diberi pelajaran suka memberi dan tidak pelit, suka menolong
yang membutuhkan, mau bermain bersama temannya, mau bergantian dengan
alat permainannya, mau membantu ibu guru di sekolah. Anak-anak diberi
kesempatan untuk mengelap mejanya sendiri dengan lap basah, menyapu kelas
bila kotor, dan guru memberi petunjuk cara menyapunya.
Sedangkan di rumah, orang tua juga harus memberi pendidikan tentang
kegemaran bekerja dan suka membantu pekerjaan orang tua di rumah. Berikan
dorongan dan kegembiraan kepada anak atas usahanya, walaupun belum
sempurna, lambat laun ia akan terus mengembangkan kebiasaan suka bekerja
untuk dirinya sendiri. (Santi, 2009:53)
Para orang tua menjadi bagian penting dalam upaya mengembangkan
kemampuan sosial anak. Karena pada usia dini, interaksi sosial lebih banyak
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terjadi dalam keluarga. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini
sangat diperlukan, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya. (Mansur, 2009:82)
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial anak
dapat berkembang maksimal apabila si anak diberikan kebebasan untuk
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, harus dengan
perhatian dan bimbingan dari orang tua jika di rumah, dan guru jika di sekolah.
Anak juga dapat bersosialisasi melalui kegiatan bermain, terutama dengan
teman sebayanya. Meskipun pada awalnya ia bermain sendiri tanpa
menghiraukan orang lain di sekitarnya. Namun, sesuai dengan tumbuh
kembang si anak, maka timbullah keinginan anak untuk bermain bersama
teman-temannya, sehingga sedikit demi sedikit kemampuan sosialnya dapat
terlatih dan dapat berkembang dengan baik.
c. Bentuk-bentuk Perilaku Sosial
Menurut Ahmad Susanto (2011:137), perilaku sosial adalah kegiatan
yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak
lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat
diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima
oleh orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak diterima
oleh orang lain.
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Perilaku sosial pada anak usia dini diarahkan untuk pengembangan sosial
yang baik, seperti kerja sama, tolongmenolong, berbagi, simpati, empati, dan
saling membutuhkan satu sama lain. Untuk itu sasaran pengembangan perilaku
sosial pada anak usia dini ialah keterampilan berkomunikasi, keterampilan
memiliki rasa senang dan periang, menjalin persahabatan, memiliki etika dan
tata krama yang baik.
Dengan demikian, materi pembelajaran pengembangan sosial yang
diterapkan di taman kanak-kanak, meliputi disiplin, kerja sama, tolong-
menolong, empati, dan tanggung jawab. Sebagaimana dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, yang berbunyi:
   ⺂  er u y   kha i h˴ Ϋ   ˶u  uhh  ˶i ⺂  ˴ h Ϋh,    kha     h⺂ huh  ˶i ⺂      ˶ u huh  ˶i ⺂       ⺂  ˴   Ϣ   ˶Ϡ ⺂  Ϛ   ˴˶ Ϡ h ⺂   kha i  ˴  h˴Τ
  Ϛr˴˴    iϚ   ˴  h˴  ˴ r ⺂   r    k ha i    晦   ˴⺂  晦h     k ha i  ˴ hhh⺂   ⺂     晦h⺂   ˴⺂  䇆   u  kha i
Artinya : Kewajiban bagi seorang muslim terhadap orang muslim yang
lain ada enam macam, yaitu: Jika engkau berjumpa dengan seorang
muslim maka ucapkanlah salam, jika ia mengundangmu maka
datangilah, jika ia meminta nasehat maka berilah nasehat, jika ia bersin
lalu dia mengucapkan “Alhamdulillah‟ maka ucapkanlah doa
“Yarhamukallah‟, jika ia sakit maka jenguklah, jika ia meninggal dunia
maka antarkanlah. (HR. Bukhari).(Hussein Bahreisj, 2007: 157-158)
Sebagaimana menurut Hurlock dalam Ahmad Susanto (2011: 139-140),
mengklasifikasikan pola perilaku sosial pada anak usia dini ke dalam pola-pola
perilaku sebagai berikut:
1) Meniru, yaitu agar sama dengan kelompok, anak meniru sikap dan
perilaku orang yang sangat ia kagumi. Anak mampu meniru perilaku guru
yang diperagakan sesuai dengan tema pembelajaran.
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2) Persaingan, yaitu keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang
lain. Persaingan ini biasanya sudah tampak pada usia empat tahun. Anak
bersaing dengan teman untuk meraih prestasi seperti berlomba-lomba
dalam memperoleh juara dalam suatu permainan, menunjukkan antusiasme
dalam mengerjakan sesuatu sendiri.
3) Kerja sama. Mulai usia tahun ketiga terakhir, anak mulai bermain secara
bersama dan kooperatif, serta kegiatan kelompok mulai berkembang dan
meningkat baik dalam frekuensi maupun lamanya berlangsung, bersamaan
dengan meningkatnya kesempatan untuk bermain anak lain.
4) Simpati. Karena simpati membutuhkan pengertian tentang perasaan-
perasaan dan emosi orang lain, maka hal ini hanya kadang-kadang timbul
sebelum tiga tahun. Semakin banyak kontak bermain, semakin cepat
simpati akan berkembang.
5) Empati. Seperti halnya simpati, empati membutuhkan pengertian tentang
perasaan dan emosi orang lain, tetapi di samping itu juga membutuhkan
kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. Relatif
hanya sedikit anak yang dapat melakukan hal ini sampai masa kanak-
kanak akhir.
6) Dukungan sosial. Menjelang berakhirnya awal masa kanak-kanak
dukungan dari teman-teman menjadi lebih penting daripada persetujuan
orang-orang dewasa.
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7) Membagi. Anak mengetahui bahwa salah satu cara untuk memperoleh
persetujuan sosial ialah membagi miliknya, terutama mainan untuk anak-
anak lainnya. Pada momenmomen tertentu, anak juga rela membagi
makanan kepada anak lain dalam rangka mempertebal tali pertemanan
mereka dan menunjukkan identitas keakraban antar mereka.
8) Perilaku akrab. Anak memberikan rasa kasih sayang kepada guru dan
teman. Bentuk dari perilaku akrab diperlihatkan dengan canda gurau dan
tawa riang di antara mereka. Kepada guru, mereka memperlakukan
sebagaimana layaknya pada orang tua mereka sendiri, memeluk,
merangkul, digendong, memegang tangan sang guru, dan banyak bertanya.
Selain perilaku sosial yang dikemukakan Hurlock di atas, maka pola
perilaku sosial lainnya yang perlu diajarkan atau dikembangkan kepada anak
usia dini ialah pola perilaku seperti anak mampu menghargai teman, baik
menghargai milik, pendapat, hasil karya teman, atau kondisi-kondisi yang ada
pada teman. Menghargai kondisi orang lain misalnya anak tidak mengajak atau
mengisolasi anak lain yang kurang sempurna anggota tubuhnya, cacat, terdapat
kekurangan, dari fisik dan psikisnya. Pengembangan perilaku sosial juga bisa
diarahkan untuk mengajarkan anak mau membantu orang lain (helping other),
tidak egois, sikap kebersamaan, sikap kesederhanaan, dan kemandirian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk perilaku
sosial pada anak usia dini, antara lain: 1) menjalin kerja sama antar teman atau
kelompok, 2) saling tolong-menolong jika ada teman yang membutuhkan, 3)
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mau berbagi dengan apa yang dimiliki, 4) sikap tanggung jawab, seperti mau
membereskan mainan setelah menggunakannya, 5) dapat menunjukkan rasa
simpati dan empati.
Perilaku sosial anak diarahkan kepada hal-hal yang positif, guru dapat
memberikan contoh kepada anak didiknya dalam kegiatan pembelajaran,
kemudian anak disuruh menirukan. Selain itu, guru juga harus mengapresiasi
setiap usaha anak dalam menunjukkan sikap sosialnya. Karena anak akan
merasa senang bila dipuji. Sehingga dengan pujian tersebut, anak akan
bersemangat dan mau membiasakan sikap sosialnya dalam kehidupan sehari-
harinya.
d. Pengertian Emosi
Setiap orang didunia ini pasti sudah pernah mengenal bahkan sering
merasakan sendiri apa itu emosi termasuk anak usia dini. Dan emosi sendiri
merupakan salah satu istilah atau sebutan yang digunakan untuk
menggambarkan perasaan atau reaksi alamiah yang timbul pada diri seseorang.
Sebagaimana dengan pengertiannya emosi sendiri. Emosi adalah suatu
perasaan atau reaksi yang ditunjukkan seseorang kepada seseorang lainnya atau
sesuatu apapun yang berada disekitar mereka, sehingga mereka mampu
menunjukkan emosi mereka. Kebanyakan yang kita ketahui emosi itu hanya
akan dirasakan oleh orang dewasa dan remaja saja dan apakah anak usia dini
tidak bisa merasakan emosi?. Jelas bisa, karena anak usia dini juga memiliki
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emosi. Dan peran emosi pada anak usia dini sangatlah berpengaruh pada
kepribadian anak tersebut.
Sukmadinata dalam Ahmad Susanto (2011:137), ia memberikan definisi
emosi sebagai perpaduan dari beberapa perasaan yang mempunyai intensitas
yang relatif tinggi dan menimbulkan suatu gejolak suasana batin. Seperti
halnya perasaan, emosi juga membentuk suatu kontinum, bergerak dari emosi
positif hingga yang bersifat negatif.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa emosi adalah perasaan batin
seseorang, baik berupa pergolakan pikiran, nafsu, keadaan mental dan fisik
yang dapat mencul atau bermanifestasi ke dalam bentuk-bentuk atau gejala-
gejala seperti takut, cemas marah, murung, kesal, iri, cemburu, senang, kasih
sayang dan ingin tahu.
Dalam kaitanya dengan proses sosial, emosi dapat muncul sebagai akibat
adanya hubungan interaksi sosial antara individu, kelompok dan masyarakat.
Emosi dapat muncul sebagai reaksi fisiologis, perasaan dan perubahan perilaku
yang tampak. Emosi pada anak usia dini lebih kompleks dan real, karena anak
cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka.
Secara umum emosi mempunyai fungsi untuk mencapai suatu pemuasan,
pemenuhan dan perlindungan diri atau bahkan kesejahteraan pribadi pada saat
keadaan tidak nyaman dengan lingkungan atau objek tertentu.
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e. Karakteristik Emosi Anak
Karakteristik emosi anak usia dini yang sering terlihat seperti emosi anak
berlangsung singkat lalu tiba-tiba berhenti. Emosi anak usia dini sifatnya
mendalam, tetapi mudah berganti dan selain sifatnya terbuka juga lebih sering
terjadi. Sebagai contoh, anak kalau sedang marah dia akan menangis keras atau
berteriak-teriak, tetapi kamauannya dituruti atau terpenuhi, maka tiba-tiba
tangisanya berhenti dan biasanya langsung tertawa.
Perkembangan sosial emosional anak usia dini ditandai dengan adanya
perkembangan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar,
memiliki rasa pertemanan yang melibatkan emosi, pikiran, dan tingkah laku
mereka. Dan perkembangan sosial anak sendiri dapat dilihat melalui proses
dimana anak mampu mengembangkan interpersonalnya, dengan belajar
menjalin persahabatan dan mampu untuk terbuka pemahamannya tentang
orang-orang yang ada disekitarnya karena dengan seperti itu anak juga
mengerti akan indahnya kebersamaan dilingkungan sekitar. Akan tetapi,
perkembangan sosial emosional anak usia dini juga tergantung dari bagaimana
orangtua ataupun lingkungan disekitarnya. Anak usia dini bisa dengan mudah
bergaul ketika orangtua mereka mengenalkan mereka dan memberikan arahan
pada lingkungan sekitar. Dan ada juga yang sosial emosionalnya tidak
berkembang karena kemungkinan mereka tidak mendapatkan perkenalan
lingkungan disekitarnya. Anak yang seperti ini kebanyakan anak yang pendiam
dan tertutup.
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f. Ciri Emosional Anak Usia Dini
Anak prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas
dan terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia ini. Iri hati
pada anak usia dini sering terjadi. Mereka sering memperebutkan perhatian
guru. Emosi yang tinggi pada umumnya disebabkan masalah psikologis
dibanding masalah fisiologis. Orangtua hanya memperbolehkan anak
melakukan beberapa hal, padahal anak merasa mampu melakukan lebih banyak
lagi. Disamping itu, anak menjadi marah bila tidak dapat melakukan sesuatu
yang dianggap dapat dilakukannya dengan mudah. Hurlock, sebagaimana
dikutip oleh Ahmad Susanto (2011: 152-153), mengemukakan pola-pola emosi
umum pada awal kanak-kanak sebagai berikut :
1) Amarah. Penyebab marah yang paling umum adalah pertengkaran
mengenai permainan, tidak tercapainya keinginan, dan serangan yang
hebat dari anak lain. Anak mengungkapkan rasa marah dengan ledakan
amarah yang ditandai dengan menangis, berteriak, menggertak,
menendang, melompat-lompat atau memukul.
2) Takut. Pembiasaan, peniruan dan ingatan tentang pengalaman yang
kurang menyenangkan berperan penting dalam menimbulkan rasa takut
seperti cerita-cerita, gambar-gambar, acara radio, dan televisi dengan
film-film yang menakutkan. Pada mulanya reaksi anak terhadap rasa
takut adalah panik, kemudian menjadi lebih khusus lagi seperti lari,
menghindar, bersembunyi dan menangis.
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3) Cemburu. Anak menjadi cemburu bila ia mengira bahwa minat dan
perhatian orang tua beralih kepada orang lain di dalam keluarga, biasanya
adik yang baru lahir. Anak yang lebih muda dapat mengungkapkan
kecemburuannya secara terbuka atau menunjukkan dengan kembali
berperilaku seperti anak kecil, seperti mengompol, pura-pura sakit, atau
menjadi anak nakal yang berlebihan. Perilaku ini semua bertujuan untuk
menarik perhatian orang tuanya.
4) Ingin tahu. Anak mempunyai rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang baru
dilihatnya, juga mengenai tubuhnya sendiri dan tubuh orang lain. Reaksi
pertama adalah dalam bentuk penjelajahan sensomotorik, kemudian
sebagai akibat dari tekanan sosial dan hukuman, anak bereaksi dengan
bertanya.
5) Iri hati. Anak-anak sering iri hati mengenai kemampuan atau barang yang
dimiliki orang lain. Iri hati ini diungkapkan dalam bermacam-macam
cara, yang paling umum ialah dengan mengeluh tentang barangnya
sendiri, dengan mengungkapkan keinginan untuk memiliki barang seperti
yang dimiliki orang lain.
6) Gembira. Anak merasa gembira karena sehat, situasi yang tidak layak,
bunyi yang tiba-tiba atau yang tidak diharapkan, bencana yang ringan,
membohongi orang lain dan berhasil melakukan tugas yang dianggap
sulit. Anak mengungkapkan kegembiraan dengan tersenyum dan tertawa,
38
bertepuk tangan, melompat-lompat, memeluk benda atau orang yang
mebuat bahagia.
7) Sedih. Anak merasa sedih karena kehilangan segala sesuatu yang dicintai
atau yang dianggap penting bagi dirinya, apakah itu orang, binatang atau
benda mati seperti mainan. Secara khas anak mengungkapkan
kesedihannya dengan menangis, dan kehilangan minat terhadap kegiatan
normalnya, termasuk makan.
8) Kasih sayang. Anak belajar mencintai orang lain, binatang atau benda
yang menyenangkannya. Anak mengungkapkan kasih sayang secara lisan
bila sudah besar, tetapi ketika masih kecil anak menyatakannya secara
fisik dengan memeluk, menepuk dan mencium objek kasih sayangnya.
Perkembangan emosional berhubungan dengan seluruh aspek
perkembangan anak. Masing-masing anak menunjukkan ekspresi yang berbeda
sepanjang perkembangannya. Pada awal perkembangan anak, mereka telah
menjalin hubungan timbal balik dengan orang-orang yang mengasuhnya.
Kepribadian orang yang terdekat akan memengaruhi perkembangan sosial
maupun emosional.
3. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Batasan tentang anak usia dini antara lain disampaikan oleh NAEYC
(National Association for The Education of Young Children), yang
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mengatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang
usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam program pendidikan di taman
penitipan anak, penitipan anak pada keluarga (family child care home),
pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK, dan SD. Siti
Aisyah, 2008:13)
Sedangkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
(Visimedia, 2007:3)
Menurut Harun Rasyid (2009:1), anak usia dini adalah kelompok
anak yang unik baik itu dari proses pertumbuhan maupun dari
perkembangannya. Pentingnya usia dini, karena pada masa ini merupakan
masa emas atau golden age. Anak akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat dan tidak bisa tergantikan pada masa
mendatang. Perkembangan anak usia dini merupakan perkembangan usia
yang sangat memiliki makna bagi kehidupan mereka, jika usia itu
dioptimalkan pertumbuhannya melalui pendidikan yang tepat.
40
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Suyadi (Maulidya dan Suyadi,
2013:17), pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan kepada pengembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan kepada
anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksiamal.
Tentunya sebagai konsekuensi dari semuanya, lembaga PAUD perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan
motorik.
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu bentuk
layanan pendidikan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai usia
enam tahun dengan cara memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek
perkembangan yang dimiliki oleh anak meliputi aspek fisik dan non fisik
dengan pemberian stimulasi, bimbingan, pengasuhan serta pemberian
kegiatan pembelajaran yang anak menghasilkan kemampuan dan
keterampilan pada anak.
b. Karakteristik Anak Usia Dini
Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagi
kekhasan dalam bertingkah laku. Bentuk tubuhnya yang mungil dan
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tingkah lakunya yang lucu, membuat orang dewasa merasa senang, gemas,
dan terkesan. Namun, terkadang juga membuat orang dewasa merasa kesal,
jika tingkah laku anak berlebihan dan tidak bisa dikendalikan.
(Muhammad Fadlilah, 2012:50-51)
Sigmund Freud sebagaimana dikutip oleh Fadlilah (2012:57),
memberikan ungkapan “child is father of man” artinya anak adalah ayah
dari manusia. Maksudnya adalah masa anak berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian masa dewasa seseorang. Melihat ungkapan
Freud di atas, menunjukkan bahwa perkembangan anak sejak masa kecil
akan berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. Pengalaman-pengalaman
yang diperoleh anak secara tidak langsung akan tertanam pada diri seorang
anak. Untuk itu sebagai orang tua dan pendidik wajib mengerti
karakteristik-karakteristik anak usia dini, supaya segala bentuk
perkembangan anak dapat terpantau dengan baik. Berdasarkan pendapat
para ahli dalam Fadlillah (2012:50-51) tentang karakteristik anak usia dini
sebagai berikut :
1) Unik, yaitu sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak memiliki
bawaan, minat kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masing-
masing.
2) Egosentris, yaitu anak lebih cendrung melihat dan memahami sesuatu
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu
penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya.
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3) Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan aktivitas.
Selama terjaga dalam tidur, anak seolah-olah tidak pernah lelah, tidak
pernah bosan, dan tidak pernah berhenti dari aktivitas. Terlebih lagi
kalau anak dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan menantang.
4) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Yaitu,
anak cendrung memperhatikan , membicarakan, dan mempertanyakan
berbagai hal yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap
hal-hal baru.
5) Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasa
ingin tahu yang kuat dan senang menjelajah, mencoba dan
mempelajari hal-hal yang baru.
6) Spontan, yaitu prilaku yang ditampilkan anak umumnya relative asli
dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam
perasaan dan pikirannya.
7) Senang dan kaya dalam fantasi, yaitu anak senang dengan hal-hal
yang imajinatif. Anak tidak hanya senang dengan cerita-cerita khayal
yang disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang
bercerita kepada orang lain.
8) Masih mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila
menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. Ia mudah menangis dan
marah bila keinginannya tidak terpenuhi.
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9) Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu anak
belum memiliki pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan
dengan hal-hal yang dapat membahayakan dirinya.
10) Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya memiliki daya
perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsic
menarik dan menyenangkan.
11) Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman, yaitu
anak senang melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri.
12) Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu anak mulai
menunjukkan untuk bekerja sama dan berhubungan dengan teman-
temannya. Hal ini beriringan dengan bertambahnya usia dan
perkembangan yang dimiliki oleh anak.
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
PAUD bertujuan mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini
sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Dalam UU No 20 Tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa
pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
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menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan juga
dimaksudkan untuk mengembangkan segala potensi yang dimilki oleh
seorang anak supaya dapat berkembang dengan baik dan maksimal.
(Visimedia, 2007:8).
Sedangkan secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini
adalah:
1) Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah
serta mencintai sesamanya.
2) Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya termasuk
gerakan motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima
rangsangan sensorik.
3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif
dan dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat
untuk berpikir dan belajar.
4) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan,
memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat.
5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan social,
peranan masyarakat dan menghargai keragaman social dan budaya
serta mampu mengembangkan konsep diri yang positif dan control
diri.
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6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi,
serta menghargai karya kreatif. (Yuliani N Sujiono, 2009:42-43)
Menurut Fadlillah (2012:75) beberapa tujuan pendidikan anak usia
dini secara khusus yakni:
1) Terciptanya tumbuh kembang anak usia dini yang optimal melalui
peningkatan pelayanan prasekolah;
2) Terciptanya peningkatan pengetahuan, dan sikap orang tua dalam
upaya membina tumbuh kembang anak secara optimal;
3) Mempersiapkan anak usia dini yang kelak siap masuk pendidikan
dasar
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
Pendidikan Anak Usia Dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak sedini mungin yang meliputi aspek fisik, psikis dan
sosial secara menyeluruh yang merupakan hak anak. Dengan pertumbuhan
dan perkembangan itu, anak diharapkan lebih siap untuk belajar lebih
lanjut, bukan hanya belajar akademik di sekolah, melainkan belajar sosial,
emosional, moral dan lain-lain pada lingkungan sosial.
d. Prisip dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 14 (Visimedia, 2007)
dinyatakan bahwa ada beberapa prinsip dalam penyelenggaraan
pendidikan diantaranya sebagai berikut :
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1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.
2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik
dengan sistem terbuka dan multimakna.
3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.
4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran.
5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat
6) Pendidikan diselenggarakan dengan memperdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaran dan
pengendalian mutu layanan pendidik.
Prinsip-prinsip di atas berlaku untuk semua jenjang pendidikan,
termasuk di dalamnya pendidikan anak usia dini. Hal ini yang
membedakan ialah prinsip-prinsip tersebut disesuaikan dengan tingkat usia
dan perkembangan anak. Namun, secara umum memiliki titik tekan yang
sama, yaitu pendidikan diselenggarakan dengan memperhatikan kondisi
peserta didik guna untuk mempersiapkan hidup yang lebih baik ke
depannya
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e. Pentingnya Pengembangan Sosial Emosional pada Pendidikan Anak
Usia Dini
Anak dilahirkan dengan potensi mampu berkembang secara baik,
tetapi mereka tidak mungkin sepenuhnya melakukan secara sendiri. Anak-
anak dalam pengembangan dirinya, termasuk pada aspek sosial emosional
membutuhkan program yang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan
demikian, diharapkan anak menjadi generasi yang mampu mengisi
kehidupannya secara cerdas dan sesuai harapan mayarakat. Berikut adalah
alasan pentingnya pengembangan sosial emosional pada anak usia dini
dilakukan secara optimal:
1) Kompleksitas kehidupan yang dihadapi anak.
Perkembangan jaman termasuk ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni tidak seluruhnya membawa kehidupan ini menjadi lebih
teratur, tenteram, damai dan bahagia. Kondisi tersebut justru
menjadikan kehidupan semakin kompleks, sulit dikendalikan dan
dinikmati. Kehidupan yang teramat sibuk mengakibatkan timbulnya
tekanan pada sosial emosional anak yaitu lebih mudah kesal dan
marah terutama dalam menanggapi segala sesuatu mengenai dirinya.
Generasi sekarang lebih kesepian dan pemurung, lebih beringasan,
kurang memiliki sopan santun, mudah cemas, gugup serta lebih
impulsif.
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2) Anak adalah praktisi dan investasi masa depan
Pengembangan sosial emosional anak sejak dini atau sejak
mereka berada pada level prasekolah adalah anak merupakan praktisi
masa depan. Keberhasilan membina anak sejak dini merupakan
kesuksesan bagi masa depan anak. Sebaliknya, kegagalan dalam
memberikan pembinaan, pendidikan, pengasuhan dan perlakuan
merupakan bencana bagi kehidupan anak di kemudian hari.
Tentunya harapan pendidik adalah kesuksesan dicapai oleh anak atau
generasinya.
3) Fase strategis pendidikan dan pengembangan anak.
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa lebih dari lima
puluh persen perkembangan individu terjadi pada masa usia dini.
Segala stimulasi dapat merangsang dimensi perkembangannya,
bahkan hasil penelitian menunjukkan dapat meningkatkan semua
aspek kecerdasan (multiple intelligent), termasuk kecerdasan sosial
emosional.
4) Upaya mengimbangi pandangan tentang keunggulan IQ dengan EQ
Orang yang ketrampilan emosinya berkembang baik memiliki
kemungkinan besar akan bahagia dan berhasil dalam kehidupannya
karena dapat menguasai pikiran yang dapat mendorong
produktivitasnya.
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5) Tuntutan agar anak segera memiliki ketrampilan mengelola emosi
soasialnya
Menurut Hurlock dalam Ali Nugraha dan Yeni (2014:5.12),
mengatakan bahwa pada awal masa kanak-kanak emosinya sangat
kuat. Hal itu biasanya tampak mencolok pada usia 2,5 sampai 3,5
tahun dimana emosi terpusat pada diri dan pada usia 5,5 sampai 6,5
tahun. Anak cenderung mengekspresikan emosi sebagai upaya
mencari rasa aman yang ditampilkan melalui tangisan dan amarah.
Contohnya cengeng, penakut, suka berkelahi, pemarah.
Pentingnya pengembangan sosial emosional pada pendidikan anak
usia dini dikuatkan dengan Standar Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yang tertuang di dalam Peratutan Pemerintah Pendidikan dan
Kebudayaan (PerMenDikBud) Nomor 137 Tahun 2014, diantaranya
adalah :
1) Kesadaran diri
a) Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan
situasi
b) Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum kenal
(menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)
c) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar
(mengendalikan diri secara wajar)
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2) Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
a) Tahu akan hak nya
b) Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)
c) Mengatur diri sendiri
d) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri
3) Perilaku prososial
a) Bermain dengan teman sebaya
b) Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar
c) Berbagi dengan orang lain
d) Menghargai hak/pendapat/karya orang lain
e) Menggunakan ara yang diterima secara social dalam
meyelesaikan masalah (menggunakan fikiran untuk
menyelesaikan masalah)
f) Bersikap kooperatif dengan teman
g) Menunjukkan sikap toleran
.
4. Metode Pengembangan Sosial Emosional Pada Pendidikan Anak Usia
Dini
Metode merupakan cara yang telah teratur dan telah terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud. Menurut pendapat Mahmud Yunus yang dikutip
Armai Arief (2002:87), metode adalah “Jalan yang hendak ditempuh oleh
seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan
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perusahaan, perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan dan
lainnya”. Menurut Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati (2014:7.21) ada
beberapa metode yang digunakan dalam pengembangan sosial emosional anak,
diantaranya :
a. Kegiatan Rutin
Pendekatan ini sering juga disebut sebagai pembiasaan, karena
pengembangan sosial emosional ini dapat mengikuti suatu pola tertentu,
yaitu perilaku yang teratur, disiplin dan baku (sesuai standar) berdasarkan
penciptaan kondisi-kondisi optimal dalam lingkungannya, yang dilakukan
dengan cara penjadwalan secara terus menerus hingga pola perilaku yang
diharapkan melekat menjadi kebiasaan positif dan dapat terukur
ketercapaiannya pada setiap anak.
Tujuan dari pendekatan rutin diantaranya :
4) Anak dapat memiliki perilaku sesuai dengan nilai/moral (budaya,
religius) yang dapat diterima oleh lingkungannya secara lebih baik.
5) Anak memiliki kecakapan dan kebiasaan berpikir yang dapat diterima
oleh lingkungannya sehingga mereka dapat bergaul dan berinteraksi
lebih baik.
6) Anak memiliki kebiasaan bertindak sesuai tuntutan dan dapat diterima
oleh lingkungan kehidupannya secara lebih baik dan lebih terbuka.
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Contoh pelaksanaan :
1) 3S ( Senyum, Sapa, Salam )
Pembiasaan 3S ini merupakan pembiasaan yang ditujukan untuk
melatih ketrampilan anak dalam berinteraksi dengan teman sebayanya,
juga dengan orang yang lebih dewasa. Senyum, sapa dan salam
dilakukan oleh anak di setiap bertemu dan berpisah dengan orang tua,
pendidik maupun temannya. (Novan Ardy Wiyani, 2014:149-150)
6) Kegiatan baris berbaris sebelum masuk kelas
Kegiatan ini jika diorganisasikan dengan baik akan berdampak
sangat baik pada perilaku anak sebagai bekal kehidupannya di
masyarakat, misalnya kebiasaan antri, bergiliran, kebiasaan hidup
tertib, rapi dan disiplin.
7) Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah memulai kegiatan belajar
Kegiatan pembiasaan doa bersama dapat menghasilkan perilaku
khusus, seperti kesadaran akan kebesaran Tuhan, menumbuhkan rasa
syukur, menyadari kelemahan dan kekurangan dirinya, mengetahui
adab berdoa serta memiliki hafalan doa.
8) Makan Bersama
Pembiasaan makan bersama dilakukan setiap hari. Pembiasaan
ini juga untuk melatih kemandirian anak, seperti mencuci tangan,
makan sendiri kemudian membersihkannya sendiri.
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b. Kegiatan Terprogram
Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang menjadi agenda dan
dirancang dalam silabus guru, baik untuk jangka waktu yang pendek
maupun panjang, yaitu untuk saru hari (RKH), satu minggu (RKM) dan
seterusnya.
Tujuan kegiatan yang terprogram adalah agar segala kemampuan
yang dituangkan dalam kurikulum dapat tercapai lebih optimal, sistematis,
efektif dan efisien. Isi dari kegiatan ini dirancang dan ditujukan pada anak
tertentu atau sering disebut sebagai layanan individual, misalkan untuk
menangani anak yang mogok sekolah atau anak yang sulit berpisah dengan
orang tua.
Pembentukan dan peningkatan perilaku anak dapat juga diprogram
dalam kegiatan insidental, misalkan melalui pesantren kilat, ke panti
jompo, perayaan harinbesar keagamaan, kunjungan ke panti asuhan dan
sebagainya.
c. Kegiatan Spontan
Pembelajaran dalam kegiatan ini bersifat kontekstual dan dinamis
dikarenakan karakteristik anak yang masih rendah konsentrasinya, bersifat
spontan, egosentris dan masih labil emosi serta terbatas ketrampilan
sosialnya akan menjadikan pembelajaran mereka menjadi sangat tinggi
dinamikanya.
54
Contohnya adalah dengan TOMAT ( Tolong, Maaf dan Terima
Kasih ). Kegiatan ini dapat menjadikan anak memiliki sikap mau berbagi,
menolong, membantu teman, mengendalikan perasaan dan saling
menghormati. Contoh lainnya adalah bersedekah. Kegiatan ini dapat
dilakukan setiap hari jumat. Pendidik menggalang dana amal, kemudian
dana tersebut dapat digunakan untuk membantu pembangunan masjid
dengan mengajak anak-anak menyerahkan dana tersebut kepada
pengurusnya. (Novan Ardy Wiyani, 2014:153-156)
d. Keteladanan
Anak akan mempelajari peroses pembelajaran sosial emosional
dengan mendengarkan dan melakukan nasehat guru, juga dengan
mengamati dan meniru hal-hal yang dilihatnya pada diri guru. Mereka juga
melihat bagaimana guru mengelola emosi, menangani problem,
mengomunikasikan harapan dan sebagainya.
Secara umum keteladanan yang dapat ditularkan kepada anak
diantaranya adalah keteladanan dalam beribadah, berhubungan dengan
orang lain, bekerja dan menyelesaikan masalah, berpakaian, gaya hidup,
cara belajar dan bersikap. Contohnya memungut sampah di lingkungan
sekolah dan membuang di tempat sampah, sopan dalam bertutur kata.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber untuk
membandingkan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
diantaranya :
1. Tri Rahayu ( 2017 ), “ Manajemen Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul
Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten Tahun
2016/2017”, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan materi pembelajaran kompetensi
sosial Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten,
dilakukan dengan melakukan perencanaan dan pengorganisasian materi
sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan maka tujuan untuk membina anak
agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar dapat tercapai dengan baik.
Materi pembelajaran tidak hanya disampaikan pada saat pembelajaran, tetapi
juga pada waktu anak-anak sedang bermain ketika istirahat, sehingga akan
lebih bisa mengena pada diri anak.
2. Sri Sulistyowati (2010), “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Pada
Raudhatul Athfal Al Muhtadin Cemani Grogol Sukoharjo”, Pascasarjana
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen pelaksanaan PAUD pada RA Al Muhtadin
telah berjalan dengan baik, kepala madrasah sebagai supervisor telah
melakukan pengawasan dan pembinaan kepada guru secara periodik dalam
setiap tahap pergantian putaran sentra, metode pembelajaran yang digunakan
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adalah metode BCCT sesuai dengan acuan dari Direktorat PAUD.
Pelaksanaan pembelajaran yang baik tidak terlepas dari sebuah manajemen
yang baik pula. Manajemen kurikulum merupakan upaya untuk mengurus,
mengatur dan mengelola perangkat pembelajaran pada lembaga pendidikan.
3. Zulitib Saroh ( 2018 ), “ Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten Tahun 2017”, Pascasarjana Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil dari penelitian adalah bahwa
manajemen strategik yang diterapkan di ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Kabupaten Klaten memberikan dampak yang sangat berpengaruh yaitu segera
dapat mengetahui program yang tidak jalan dan akan ditindak lanjuti serta
mencari hambatan-hambatan atau penyebabnya. Serta kematangan program
yang telah direncanakan, baik secara finansial maupun orang yang mampu
menjalankannya secara maksimal.
4. Maryani ( 2019 ), “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Anak Usia Dini di TK/BA Aisyiyah Merbung Klaten Selatan Kabupaten
Klaten”, Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwasanya manajemen pembelajaran pendidikan
agama Islam menumpu pada fungsi-fungsi manajemen perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan (POAC). Proses belajar
mengajar berjalan dengan baik sesuai dengan kurikulum RA Kemenag tahun
2016. Perencanaan terprogram dengan baik, pengembangan pembelajaran
berbasis pendekatan scientific, penilaian autentik. Namun ada juga hambatan-
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hambatan, diantaranya kondisi SDM yang belum linier, lingkunan keluarga
siswa yang kurang berperan dalam pendidikan. Meski demikian BA Aisyiyah
Merbung Klaten Selatan mencari solusi dengan cara memberikan pembinaan
terhadap guru terkait dengan peningkatan kualifikasi dan kompetensi melalui
diklat, workshop, seminar, lokakarya dan sebagainya. Memberikan
pembekalan kepada orang tua siswa (parenting education).
5. Siti Rahmah ( 2017 ), “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Studi pada PAUD RA Ashabul Kahfi Kasongan Kabupaten Katingan. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwa perencanaan manajemen Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) disusun melalui rapat kerja antara Pengelola Yayasan,
Kepala Sekolah dan Guru pada awal tahun ajaran baru. Perangkat
pembelajaran yang digunakan meliputi: Program Tahunan, Program Semester,
Rencana Kegiatan Mingguan, dan Rencana Kegiatan Harian. Kurikulum yang
digunakan merupakan perpaduan antara kurikulum Dinas Pendidikan dan
kurikulum RA/BA. Program kegiatan tambahan yang menjadi ciri khas
PAUD RA Ashabulkahfi Kasongan Kabupaten Katingan yakni menggunakan
program Iqra’dan AISM. Lembaga mengembangkan 3 pilar baru dalam
pengembangan layanan PAUD Holistik Integratif yakni wawasan kebangsaan,
pengenalan kamtibnas dan lalu lintas, serta peningkatan landasan agama.
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas PAUD RA Ashabulkahfi Kasongan
Kabupaten Katingan menggunakan model sentra. Proses pembelajaran anak
usia dini diintegrasikan dengan pengembangan akhlak dan nilai-nilai
58
keimanan serta ketaqwaan dalam diri setiap anak sesuai dengan ajaran Islam.
Evaluasi program dibagi dalam 2 tahap yakni: supervisi internal dan evaluasi
hasil kemajuan perkembangan anak dilakukan dengan menggunakan daftar
cek perkembangan anak (Buku Komunikasi) dan buku Raport akhir tahun.
Penelitian-penelitian tersebut diatas sebagai bahan pijakan untuk penelitian
peneliti, pada beberapa bagian yang relevan, terutama mengenai manajemen
perkembangan sosial emosional anak usia dini yang menjadi penelitian penulis.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang tertulis di atas, maka penelitian ini
memposisikan diri sebagai pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumya.
Penelitian ini berusaha memberikan penjelasan singkat mengenai pengelolaan
pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo.
C. Kerangka Berfikir
Manajemen pembentukan sosial emosional anak usia dini adalah segala usaha
pengaturan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional anak
usia dini dengan menggunakan metode-metode yang dapat di terapkan kepada anak.
Di lembaga PAUD, pembelajaran diarahkan pada upaya menyiapkan dan
meletakkan dasar-dasar bagi pengembangan diri anak didik. Guru merupakan
subjek utama dalam proses pembelajaran, oleh karena itu seorang guru harus
mampu menciptakan situasi belajar yang tertib dan teratur. Dalam upaya
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mengembangkan kemampuan sosial anak didik dapat dilakukan melalui beberapa
tahap manajemen pembelajaran.
Adanya kerjasama antara orang tua di rumah dan guru di sekolah juga
menjadi penunjang bagi keberhasilan pengembangan sosial emosional anak. Bukan
hanya di sekolah saja tapi di rumahpun perlu adanya tauladan yang baik dari orang
tua, sehingga anak akan terbiasa menanamkan nilai akhlak dan bermoral.
Terkadang hasil pembelajaran pembiasaan di sekolah bisa diulangi di rumah
masing-masing. Anak juga berinteraksi dengan baik bukan dengan gurunya saja
namun dengan orang tua dan saudaranya juga teman-teman sebayanya. Dengan
kegiatan seperti ini anak akan selalu terpantau segala kegiatannya sehingga dapat
meningkatkan kecerdasan sosial dan emosional anak.
Anak perlu diperkenalkan dengan lingkungan, karena anak bisa belajar
kehidupan di lingkungan itu sendiri, sehingga anak bisa belajar berinteraksi, saling
menghormati antar sesama, anak dianjurkan bersikap sopan, tertib dan berakhlak
dimanapun dia berada. Bahkan anak juga bisa langsung mengetahui dan memahami
positif dan negatif dilingkungan sekitar sehingga yang negatif tidak perlu ditiru dan
yang positiflah yang patut ditiru.
Selain itu, berhasil tidaknya suatu pembelajaran juga ditunjang oleh sarana
dan prasarana yang disediakan lembaga baik berupa bahan dan ragam main.
Kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik seharusnya dilakukan dalam
situasi yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, metode, materi/bahan,
dan media yang menarik serta mudah diikuti oleh anak usia dini. Melalui bermain
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anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang
dekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak usia dini.
Ketika bermain anak usia dini membangun pengertian yang berkaitan dengan
pengalamannya. Dengan bermain, anak menjadi anggota masyarakat, mengenal dan
menghargai masyarakat. Sudah tentu hal ini akan dapat memengaruhi
perkembangan sosial dan emosional anak. Jadi, dapatlah dikatakan optimalisasi
perkembangan sosial dan emosi anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan
bermain sosial.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode penelitian deskriptif
adalah salah satu metode penelitian yang banyak digunakan pada penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian. Seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2011:2), penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan
untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat
ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.
Jenis penelitan deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan, menginterpretasikan suatu fenomena, misalnya kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang dengan menggunakan prosedur
ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.
Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa metode penelitian deskriptif
sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti
menelusuri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan untuk memperoleh data
yang berhubungan dengan manajemen pembentukan sosial emosional peserta didik
di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor,
sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, (2002:4) “Metode kualitatif adalah
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.
Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu
situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif, lebih lanjut
mementingkan proses dibandingkan dengan hasil akhir. Oleh karena itu, urutan-
urutan kegiatan dapat berubah sewaktu-waktu tergantung pada kondisi dan
banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu secara holistik (utuh).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1) Tempat penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian di BA Aisyiyah 05 yang beralamat di
Mupusan Rt. 03 Rw. V Pondok Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo.
2) Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan
Desember 2019.
C. Subyek dan Informan Penelitian
1) Subyek Penelitian
Subjek penelitian menurut Idrus (2009: 91) adalah individu, benda, atau
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam
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pengumpulan data penelitian. Adapun yang menjadi subyek dari penelitian ini
adalah Kepala Sekolah di BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo.
2) Informan Penelitian
Informan adalah seseorang yang dianggap memahami dan menguasai
data, fakta atau informasi yang berkaitan dengan obyek penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah Guru, wali murid serta komite
sekolah. Pemilihan sumber informasi tersebut berguna agar data yang diperoleh
dapat mewakili dari keadaan yang sebenarnya tentang manajemen
pembentukan sosial emosional di BA Aisyiyah 05 Grogol.
D. Teknik Prosedur Pengumpulan Data
Karakteristik penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif adalah
dengan cara melihat, mengkaji dan menganalisis fenomena sedalam-dalamnya dan
menemukan makna di dalamnya. Makna itu sendiri akan ditemukan apabila peneliti
dalam mengolah data yang dihasilkan melalui berbagai alat pengumpulan data. Alat
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Observasi (Pengamatan)
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Zamroni dan Umiarso (2011:32-33),
mendefinisikan “Observasi sebagai suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang standar”. Metode
observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistemik
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fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas sebenarnya tidak hanya
terbatas pada pengamatan yang dilakukan penulis, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
Terdapat banyak cara melakukan pengamatan. Ada pengamatan terjarak,
yaitu peneliti berada di PAUD dan mengamati semua aktivitas dan proses
pembelajaran. Adapula pengamatan partisipatif/terlibat/ berperan secara
terbatas, yaitu peneliti melakukan pengamatan sambil membantu guru
membariskan anak-anak sebelum masuk kelas, membagikan krayon, ikut
bernyanyi dan sebagainya. (Nusa Putra dan Ninin D Lestari, 2012:77)
Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang
berkaitan dengan kegiatan pengembangan kecerdasan interpersonal, kondisi
anak dalam proses pengembangan kecerdasan interpersonal, dan hal-hal yang
berkaitan dengan pengembangan kecerdasan interpersonal.
2. Wawancara
Menurut Setyadin dalam Imam Gunawan (2014: 160), mendefinisikan
“Wawancara sebagai suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih
berhadapan secara fisik”.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur.
Karena untuk menggali ide dan gagasan dari informan dapat dilakukan secara
terbuka dan luwes.
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Data yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data verbal
yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab. Menurut Sugiyono
(2012:74), “Wawancara tidak terstruktur wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya”. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.
Oleh karena itu, peneliti telah menyiapkan coretan yang berisi pertanyaan
yang akan diajukan dalam proses wawancara serta menggunakan instrumen
pembantu alat perekam untuk memudahkan mengingat data hasil wawancara
yang kemungkinan tidak diingat atau diragukan. Metode wawancara ini
digunakan untuk memperoleh data berkaitan dengan keadaan umum BA
Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo dan data tentang
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan sosial peserta didik di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo.
3. Dokumentasi
Untuk mendapatkan deskripsi dan pemahaman yang mendalam mengenai
fokus penelitian, peneliti mengumpulkan beberapa dokumen yang berisi profil
sekolah, latar belakang/sejarah, visi dan misi, tujuan, dan sarana prasarana
pendukung pembelajaran di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten
Sukoharjo. Selain itu, penulis juga mengumpulkan dokumen yang berhubungan
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dengan pembelajaran seperti pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, instrumen
evaluasi pembelajaran, dan sebagainya untuk menunjang kelengkapan data
penelitian, serta data laporan yang tersedia (transkrip wawancara), data peserta
didik BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2019/2020, fasilitas dan lingkungan belajar. Data tersebut diperoleh
dari arsip sekolah, proses pembelajaran di dalam kelas, dan data dinding.
E. Pemeriksaan Validitas Data
Penelitian ini, yang digunakan untuk pengecekan keabsahan data adalah
teknik tringulasi. Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data
untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel.
(Muri Yusuf, 2014: 395)
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa triangulasi adalah
salah satu teknik dalam pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara untuk mendapatkan hasil temuan yang akurat dan kredibel. Data dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber sebagai sumber.
Sebagai pertimbangan, triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
triangulasi sumber data yang dilakukan dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang berkaitan.
(Lexy J. Moleong. 2001:178)
Adapun hasil triangulasi sumber data melalui sumber lain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah membandingkan data hasil pengamatan yang dilakukan
dengan data hasil wawancara, isi suatu dokumen yang berkaitan dan
membandingkan pengamatan dengan dokumen.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Pattern dalam Zamroni dan Umiarso (2011:36), mengatakan bahwa
“Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian data”.
Dalam teknik analisis data dilakukan untuk keperluan yang berbeda. Pada awal
penelitian, data dianalisis untuk keperluan merumuskan masalah dan fokus
penelitian. Ketika penelitian berlangsung, data dianalisis untuk mempertajam fokus
dan pengecekan keabsahan data. Di akhir penelitian, analisis data dilakukan untuk
membuat kesimpulan akhir. (Nusa Putra dan Ninin D Lestari, 2012:85)
Miles & Huberman dalam Imam Gunawan (2014:211), mengemukakan tiga
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu
(1) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display), dan (3)
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verifying).
Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses
pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan juga
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selama dan sesudah pengumpulan data. Adapun uraian dari langkah-langkah
analisis data tersebut, di antaranya:
1) Reduksi data (Data Reduction)
Menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan (2014:211), “Mereduksi data
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya”. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan untuk
melakukan pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal,
dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena
penelitian kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi
dibalik pola dan data yang tampak.
Data-data yang direduksi adalah data mengenai manajemen pembelajaran
dalam mengembangkan kemampuan sosial peserta didik di BA Aisyiyah 05
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, data pendidik dan peserta didik, dan
data evaluasi pembelajaran. Setelah data itu terkumpul baik dari hasil
wawancara, maupun dokumentasi dan observasi, kemudian dibuat rangkuman
dan rangkuman tersebut dipisah-pisah sesuai dengan fungsi manajemen
pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional yaitu
mengenai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.
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2) Penyajian data ( Data Display )
Sugiyono mendefinisikan “Penyajian data sebagai suatu cara untuk
merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan dalam membuat
kesimpulan atau tindakan yang diusulkan”. (Sugiyono, 2011:339). Penyajian
data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan
mudah dipahami. Hal ini dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian tentang manajemen pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan sosial peserta didik. Setelah membuat rangkuman sementara dari
hasil lapangan, maka selanjutnya ialah membuat deskripsi data.
3) Penarikan kesimpulan ( Verifikasi )
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk
deskripsi objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. (Imam
Gunawan, 2014:212) Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dari segi
makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian.
Makna yang dirumuskan dari data-data harus diuji kebenaran, kecocokan dan
kekokohannya. Hal ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran)
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai manajemen pembelajaran
dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional peserta didik di BA
Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo.
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Dengan demikian analisis data ini dilakukan pada saat berada di lapangan
dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah diperoleh baik data hasil
wawancara, dokumentasi ataupun observasi, yang kemudian dianalisis sedemikian
rupa secara sistematis, cermat dan akurat.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1. Metode Analisis Data
Sumber : Model Interaktif dari Miles dan Huberman dalam Sugiyono ( 2011:405)
Ketiga cara analisis data yang disebutkan di atas, saling berhubungan dan
berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan. Jadi analisis adalah
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dari awal sampai akhir penelitian.
Pengumpulan
Data
Penyajian
Data
Reduksi
Data Kesimpulan/
Verifikasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Topografi Lokasi Penelitian
a. Sejarah berdirinya BA Aisyiyah 05 Grogol
Bustanul Athfal (BA) Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol adalah salah satu
dari PAUD yang pada awal berdiri sekitar tahun 1985. Proses pendirian
sekolah baru dengan visi, misi yang sudah dipersiapkan sejak awal untuk
menjadi sekolah yang bercirikan pendidikan Islam. (Dokumentasi BA
Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
Berdasarkan rapat bersama para tokoh masyarakat desa Mupusan,
Kelurahan Pondok yang dipimpin oleh Bapak Thohari. Pertemuan tersebut
dilakukan untuk menyikapi keresahan warga Mupusan yang masih asing
dengan ajaran Islam dan ketakutan dengan adanya laskar Jihad. Pertemuan
yang dihadiri oleh Bapak Zain Alidi, Drs. Sriyono dan Abdul Haris Suyanto,
pada akhirnya mendapatkan sebuah keputusan dengan mendirikan sebuah
sekolah TA/BA Aisyiyah 05. (Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun
2019)
Dikarenakan belum memiliki tanah untuk mendirikan gedung sekolah,
maka sementara waktu pembelajaran dilakukan di rumah Bapak Ahmad
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Kholil (Suhadi). Tujuan pendirian sekolah tersebut adalah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang menginginkan menyekolahkan anaknya sejak
dini ke sekolah yang memberikan pembelajaran Al-Qur’an. Sehingga sejak
awal BA Aisyiyah 05 Pondok mempunyai program untuk anak agar bisa
membaca Al-Qur;an sejak dini. Seiring dengan berjalannya waktu sekolah
PAUD yang didirikan itu menjadi besar dan memiliki siswa yang lumayan
banyak. Siswa datang dari sekitar Mupusan, Temulus, Pondok. (Dokumentasi
BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
b. Letak Geografis
BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol terletak di Desa Mupusan
Rt.03 Rw.05 Pondok Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa
Tengah Kode Pos 57552. Meskipun ada beberapa lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini seperti halnya Taman Kanak-Kanak (TK), namun keberadaan BA
Aisyiyah 05 Pondok sangat dibutuhkan oleh masyarakat sekitar desa
Mupusan ataupun luar desa Mupusan dengan ciri khas keagamaannya.
(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
c. Sistim Pendidikan
Masa studi di BA Aisyiyah 05 Pondok adalah selama dua tahun. Bagi
anak yang mulai sekolah pada usia empat tahun maka pada tahap pertama
akan masuk pada kelompok kelas A, dan pada usia lima tahun masuk pada
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kelompok kelas B. BA Aisyiyah 05 Pondok juga menerima siswa yang
datang dari lembaga lain untuk melanjutkan pada kelompok kelas B. Pada
saat ini kurrikulum BA Aisyiyah 05 Pondok menggunakan kurikulum 13
dengan menyusun cakupan materi pembelajaran satiap KD yang akan
disampaikan kepada anak selama setahun melalui kegiatan bermain. Cara
menyusun dan mengembangkan materi pembelajaran dilihat di pedoman
penyusunan KTSP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
disusun untuk pembelajaran selama satu minggu. RPPM dijabarkan dari
program semester. RPPM berisi KD yang dipilih, materi pembelajaran, dan
rencana kegiatan. Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) adalah
perencanaan program harian yang dilaksanakan oleh pendidik pada setiap hari
atau sesuai dengan program lembaga. Komponen RPPH, antara lain, tema/sub
tema/ sub-sub tema, alokasi waktu, hari/ tanggal, kegiatan pembukaan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. (Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol
tahun 2019)
d. Profil BA Aisyiyah 05 Grogol
1) Nama Lembaga : BA Aisyiyah 05 Grogol
NPSN : 69741389
NIS : 101233110133
NSS : 012031109088
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2) Alamat : Mupusan Rt.03 Rw.05
Kelurahan : Pondok
Kecamatan : Grogol
Kabupaten : Sukoharjo
Email : ummuzalika84@gmail.com
3) Tahun Berdiri : 21 April 1985
No. Ijin Pendirian : Wk/5-b/1740/BA/Pgm/1986
Dikeluarkan oleh : Departemen Agama Republik Indonesia
Tanggal : 2 Januari 1986
2) NPWP : 03.341.604.1-532.000
No. Akta Tanah : 26 persil 113 Kas Desa Pondok
Tanggal : 10 Maret 1991
Luas Tanah : 500 m2
Luas Bangunan : 150 m2
Status : Hak Pakai
3) Status Akreditasi : B (83,42)
Tanggal : 07 Nopember 2018
Surat Keputusan : BAN-S/M Provinsi
(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
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1) Visi dan Misi
Visi adalah gambaran tentang masa depan yang diwujudkan dalam
fondasi redaksional. Visi dapat juga dimengerti sebagai sesuatu yang ideal
yang akan datang. Untuk mencapai tentang apa yang tertuang dalam visi
tersebut maka sekolah merumuskan misi apa saja yang akan ditempuh
sekolah dalam menyelenggarakan layanan pendidikan kepada masyarakat.
Misi adalah pernyataan yang menetapkan tujuan sekolah dan sasaran yang
ingin dicapai, dapat juga dimengerti sebagai sebuah layanan pendidikan
seperti apa yang akan diberikan kepada anak didik untuk mencapai visi dan
misi BA Aisyiyah 05 Pondok.
1). Visi
“Terbentuknya generasi Islam yang berakhlakul karimah,
sehat, cerdas dan mandiri”.
2) Misi
a) Menanamkan nilai-nilai Islami
b) Mengembangkan dan membiasakan berperilaku sopan dan santun.
c) Membisakan hidup sehat dan makan makanan bergizi (halalan thoyban)
d) Mengoptimalkan potensi kecerdasan anak
e) Melatih dan membiasakan kemandirian anak
3) Tujuan
1) Agar anak terbiasa berprilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari
2) Agar anak terbiasa berprilaku sopan santun
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3) Agar anak terbiasa hidup sehat dan makan makanan bergizi (halalan
thoyban)
4) Agar anak berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
kecerdasan anak
5) Agar anak terlatih dan terbiasa hidup mandiri
4) Strategi
Adapun strategi dari BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol
adalah :
a) Guru membiasakan anak membaca surat-surat pendek sebelum
masuk kelas
b) Guru membiasakan contoh dengan pembiasaaan yang baik
c) Membiasakan anak untuk dapat memecahkan masalah sendiri
d) Memfasilitasi anak dengan berbagai sarana pembelajaran.
(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
5) Struktur Kelembagaan
Struktur organisasi sekolah merupakan satu tatanan dalam suatu
kelompok/ organisasi sesuai dengan hak dan tanggung jawab masing-masing
personil yang ditentukan secara kelembagaan (bersama) Struktur organisasi
dalam sebuah kelompok dibuat bertujuan untuk membagi tugas dan
pelaksanaannya sesuai dengan bidang tugasnya, secara proporsional serta
mempertimbangkan pengalaman dan kecakapan masing-masing.
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Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan
yang dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi yang baik dan
mapan, agar tidak terjadi kekacauan dan kerancuan tugas dan mekanisme
kerjanya.
Adapun BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol, dalam
pengelolaannya dikepalai oleh Ibu Marinem S.Pd. dengan dibantu oleh
beberapa orang staf guru dan karyawan.
Dari sejak berdirinya, BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol telah
mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan hingga sekarang ini,
seandainya mengalami perubahan, hanyalah pada personalianya saja.
Struktur organisasi BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol bersifat
fungsional dan profesional. Setiap personalianya berkewajiban melaksanakan
tugas menurut fungsinya dan bertanggung jawab kepada pimpinan atau
kepala madrasah. Pembagian kerja tersebut dimaksudkan agar dalam
pelaksanaan tugasnya, tidak timbul over laping antara satu dengan lainnya.
(Hasil wawancara dengan Kepala sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, 4
November 2019)
Untuk menjalankan tugas yang berkaitan dengan kependidikan, maka
dibentuklah struktur organisasi demi tercapainya tujuan pendidikan yang di
inginkan. Berikut ini personil BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol:
Gambar 2
STRUKTUR ORGANISASI BA AISYIYAH 05 GROGOL
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(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
Pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing dapat dikutip
sebagai berikut:
PELINDUNG
PIMPINAN AISYIYAH CABANG GROGOL
Tumirah, S.Pd.I
PENASEHAT
PCAMAJELIS DIKDASMEN
Sarinem, S.Ag
KEPALA PAUD
Marinem, S.Pd
KOMITE SEKOLAH
SEKRETARIS
Erwin Kustilahwati, S.Pd.Aud
TIM KESEHATAN
Puskesmas Grogol
GURU KELOMPOK B
1. Rosyidah Anwar,
S.Pd.I,M.Pd.I
2. Erwin Kustilahwati, S.Pd.Aud
3. Widyawati Tri Utami
TIM PSIKOLOGI
Umy Hanny Aprilia, S.Psi.
BENDAHARA
Dian Salastuti, SE
GURU EKSTRA
1. Ekstra Iqro’
2. Ekstra Tahfidz
3. Ekstra AISM
GURU KELOMPOK A
1. Tri Dasih Kadarwati, SE
2. Dian Salatuti, SE
3. Agung Rahayu, S.Sos
TENAGA KEBERSIHAN SATPAM
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1) Kepala Bustanul Athfal
Kepala Bustanul Athfal berfungsi dan bertugas sebagai educator,
manager administrator dan supervisor, dengan rincian sebagai berikut :
a) Bertanggung jawab atas terselenggaranya program kegiatan
mengajar
b) Membagi tugas dan wewenang kepada bawahannya.
c) Membagi tugas dan wewenang kepada bawahannya.
d) Menyusun program kerja BA dalam jangka pendek, menengah dan
jangka panjang.
e) Menyelenggarakan dan memimpin rapat pengelolaan dalam segala
bidang. (Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
3) Komite Sekolah
Komite sekolah bertanggung jawab membantu sekolah untuk
kemajuan dan menampung aspirasi dari wali murid untuk dapat
disampaikan ke pihak sekolah serta mendapatkan solusinya.
(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
4) Guru
Guru bertanggung jawab :
a) Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya
b) Mencatat perkembangan anak
c) Menyusun pelaporan perkembangan anak
d) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting.
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2) Satpam
Tugas dari satpam adalah menjaga keamanan dan ketertiban
sekolah baik siang dan malam
3) Tenaga Kebersihan
Tugas bagian kebersihan adalah membersihkan lingkungan sekolah.
(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
6) Keadaan Siswa BA Aisyiyah 05 Grogol
Siswa yang dimaksud di sini adalah yang secara resmi menjadi murid di
BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol dan terdaftar dalam buku induk
sekolah. Keadaan murid saat peneliti melakukan penelitian tahun pelajaran
2019/2020 berjumlah 92 siswa. adapun perinciannya yaitu untuk anak laki-
laki dari kelas A berjumlah 15 anak, dan untuk anak perempuannya
berjumlah 26 anak. Sedangkan jumlah anak laki-laki untuk kelas B berjumlah
25 anak dan untuk anak perempuan berjumlah 26 anak. (Dokumentasi BA
Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
7) Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan BA Aisyiyah 05 Grogol
Guru mempunyai penanan sangat penting pada dan suatu lembaga
pendidikan karena guru terlibat secara langsung dan bertanggung jawab
terhadap suksesnya kegiatan belajar mengajar (KBM). Kondisi pendidik dan
81
tenaga kependidikan BA Aisyiyah 05 Grogol terdiri dari pendidik yang
profesional.
Hasil observasi dan pengamatan peneliti dapat disimpulkan bahwa
Kepala sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol merupakan pendidik yang
berkompeten dan profesional. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan BA
Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol adalah 7 orang dan 1 penjaga sekolah.
orang. (Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
8) Sarana dan Prasarana BA Aisyiyah 05 Grogol
Fasilitas pada suatu lembaga pendidikan mutlak harus ada dan harus
memadai kebutuhan. Fasilitas berfungsi untuk kelangsungan pembelajaran
sehingga siswa yang belajar dapat memndapatkan ilmu yang diharapkan oleh
pihak lembaga pendidikan dan siswa itu sendiri. Adapun sarana-prasarana
yang dimiliki BA Aisyiyah 05 Pondok Kecamatan Grogol adalah sebagai
berikut :
a. Ruang kelas terdapat empat kelas yaitu A1, A2, B1 dan B2
b. Perkantoran terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru dan ruang arsip
c. Pendukung terdiri dari ruang bermain in door dan out door, perpustakaan,
masjid.
d. Pelengkap terdiri dari gudang, ruang penjaga dan kamar mandi/ WC.
(Dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol tahun 2019)
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2. Manajemen Pembentukan Sosial Emosional pada Pendidikan Anak Usia
Dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo
Pembentukan kompetensi sosial emosional pada program PAUD merupakan
pondasi yang kokoh dan sangat penting keberadaannya. Pendekatan
pembelajaran pada Bustanul Athfal berpedoman pada suatu program kegiatan
yang telah disusun sehingga seluruh pembiasaan dan kemampuan dasar yang ada
pada anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Beberapa prinsip-prinsip
pendekatan pembelajaran pada anak Bustanul Athfal diantaranya :
Pertama, pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak
yaitu: anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta merasa
aman dan tentram secara psikologis, anak belajar melalui interaksi social dengan
orang dewasa dan anak-anak lainnya.
Kedua, berorientasi pada kebutuhan anak, dimana anak usia dini adalah
anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai
optimalisasi semua aspek perkembangan.
Ketiga, bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain, melalui bermain
anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek
yang dekat dengan anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
Keempat, menggunakan pendekatan tematik, kegiatan pembelajaran
hendaknya dirancang dengan mengambil tema yang menarik minat anak.
Kelima, kreatif dan inovatif, pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat
dilakukan oleh guru melalui kegiatan yang menarik. Pembelajaran juga harus
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dinamis, dimana anak tidak hanya sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek dalam
proses pembelajaran.
Keenam, lingkungan kondusif, lingkungan beljar harus diciptakan
sedemikian menarik dan menyenangkan, ruang disesuaikan dengan gerak anak
dalam bermain sehingga dalam interaksi baik dengan pendidik maupun dengan
temannya dapat dilakukan secara demokratis.
Ketujuh, mengembangkan kecakapan hidup, pengembangan konsep
kecakapan hidup didasarkan atas pembiasaan-pembiasaan yang bertujuan
mengembangkan kemampuan menolong diri sendiri, disiplin dan sosialisasi serta
memperoleh ketrampilan dasar yang berguna untuk kelangsungan hidupnya.
Proses belajar dapat dibuat berdasarkan karakteristik pada anak, misalnya
anak lebih banyak belajar dengan cara berbuat daripada mendengarkan penjelasan
dari orang dewasa atau biasa disebut dengan
learning to do. Proses belajar juga perlu dibuat secara natural, hangat dan
menyenangkan melalui bermain dan berinteraksi dengan teman dan
lingkungannya. Dalam menentukan metode pembelajaran yang perlu diperhatikan
adalah pembelajaran harus berpusat pada anak, terpadu, memberikan kesempatan
anak untuk memilih kegiatan yang disukai, memberikan kesempatan anak
berinteraksi dengan guru maupun teman sebayanya, pembelajaran harus fleksibel
dan tidak terstuktur, dan penerapan bermain sebagai cara belajar yang
menyenangkan.
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Proses pembelajaran sangat dipengaruhi interaksi antara guru dan anak.
Hubungan antara guru dan anak memang sangat menentukan. Jika guru kurang
mampu menguasai anak-anak, maka akan sulit mengendalikan mereka. Seringkali
hubungan yang kurang menyenangkan menjadikan anak kurang bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran kompetensi sosial guru harus
bisa melakukan pendekatan pada anak-anak, sehingga mereka tidak takut pada
guru. Karena jika anak sulit melakukan adaptasi dengan lingkungan baru mereka,
hal tersebut akan berpengaruh pada pembelajaran selanjutnya. Apalagi ketika
masih awal tahun pelajaran anak-anak rata-rata masih takut berpisah dengan orang
tua. Sehingga peran guru sangat penting terutama untuk bisa menarik perhatian
anak-anak.
Langkah – langkah yang telah dilaksanakan oleh guru BA Aisyiyah 05
Pondok dalam mengimplementasikan metode pembiasaan untuk membentuk
perilaku sosial emosional anak dan pembiasaan untuk anak dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan hal penting untuk memulai
kegiatan pembelajaran dan mempengaruhi proses keberhasilan pendidikan.
Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan kemampuan untuk membuat
keputusan tentang pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah tugas penting guru untuk
mempertimbangkan tentang siapa mengerjakan apa, kapan dilaksanakan dan
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bagaimana melaksanakannya, di mana akan disampaikan, bahan apa saja
yang akan diperlukan untuk menjadi penunjang pembelajaran.
Tentang perencanaan pembelajaran dengan metode pembiasaan dalam
pengembangan sosial emosional di BA Aisyiyah 05 Pondok, dari subyek
penelitian mengatakan :
Perencanaan pembelajaran dengan kegiatan rutin, kegiatan spontan,
serta keteladanan dalam pembentukan sosial emosional ini bermula
pada keresahan guru tentang perilaku anak yang terkadang misal,
berkata kasar, mudah emosi, dan kurang peka terhadap lingkungan.
berangkat dari hal tersebut maka dewan guru memusyawarahkan
bagaimana cara mengenalkan pada peserta didik tentang akhlak mulia,
tanpa adanya pemaksaan. Maka dari itu muncullah ide untuk melakukan
beberapa kegiatan untuk mengenalkan anak pada apa itu akhlak mulia,
serta macam-macamnya. Diantaranya seperti sopan kepada guru dan
teman, berkata baik, tolong-menolong, jujur, disiplin, tidak mudah
marah, sabar. (Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah BA Aisyiyah
05 Grogol, pada tanggal 5 November 2019)
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan ketiga yang
mengatakan :
Anak saya dulu awal masuk sekolah sulit ditinggal, maunya ibu
nunggui terus. Kalau diberi tahu malah marah-marah kemudian
menangis. Tetapi setelah ibu guru sering mendekati dia, ya
menggendong, mengajak bermain dan bercerita, sekarang sudah mau
ditinggal. (Hasil wawancara dengan wali murid BA Aisyiyah 05 Grogol,
pada tanggal 5 November 2019)
Bentuk persiapan pembelajaran dalam pengembangan sosial emosional
di BA Aisyiyah 05 Pondok, dari sumber informan pertama mengatakan:
Perencanaan pembelajaran untuk pembentukan sosial emosional
dilakukan dengan persiapan secara terperinci sesuai dengan tujuan
dalam mengenal akhlak yang baik yang disampaikan lewat pembiasaan
dan keteladan yang dicontohkan oleh pendidik. (Hasil wawancara
dengan guru B1 BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 5 November
2019)
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Tahapan-tahapan dalam perencanaan pembelajaran dengan
pembentukan sosial emosional di BA Aisyiyah 05 Pondok, sumber informan
pertama mengatakan :
Perencanaan pembelajaran dimulai dengan menentukan langkah apa
saja yang akan disampaikan saat pembukaan, inti, dan penutup, kedua
penyiapan media apa saja yang dibutuhkan misal seperti buku cerita
sesuai dengan tema, alat peraga yang menunjang pemahaman anak pada
materi, atau aplikasi dari materi yang diajarkan. Misal setelah
disampaikan cerita tentang kesabaran, anak diberi tugas unjuk kerja
finger painting dibagi masing kelompok lima orang per kelompok
diberikan lima macam pewarna, dari kegiatan tersebut anak harus
bersabar menunggu ketika pewarna yang ia inginkan dipakai oleh
teman yang lain. (Hasil wawancara dengan guru B2 BA Aisyiyah 05
Grogol, pada tanggal 5 November 2019)
Subyek penelitian dari BA Aisyiyah 05 Grogol menambahkan
mengenai perencanaan pembelajaran di lembaga tersebut, yaitu :
Pengembangan tema dilakukan setiap semester. Jika dalam pertengahan
semester terdapat kondisi yang memungkinkan untuk merubah tema,
maka tema akan dirubah secara fleksibel sesuai dengan kondisi. (Hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada
tanggal 5 November 2019)
Pembentukan karakter seperti religius, disiplin, mandiri dan kerjasama
dilakukan melalui pembiasaan terprogram dan rutin, seperti berdoa, murojaah
hafalan, pengajaran al Qur’an, sholat berjamaah, cuci tangan sebelum dan
sesudah makan, makan bersama, merapikan mainan, membuang sampah pada
tempatnya, serta program 3S (senyum, sapa, salam). Pembiasaan terprogram
seperti infaq dan shodaqoh, bakti sosial, outbond. Sedangkan pembiasaan
keteladanan seperti hadir tepat waktu, berpakaian yang rapi, budaya bersih
diri dan lingkungan. ( hasil dokumentasi BA Aisyiyah 05 Grogol).
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Program pembelajaran yang sudah direncanakan tersebut juga
mendapatkan dukungan dari informan kedua yang mengatakan :
Program pembiasaan yang direncanakan oleh Kepala sekolah dan guru
telah disampaikan kepada kami dan sepenuhnya kami mendukung
selama hal tersebut bersifat positif dan supaya kelak anak-anak menjadi
anak yang sholeh dan berbudi luhur. (Hasil wawancara dengan komite
sekolah, pada tanggal 5 November 2019)
Program pembelajaran harus dibuat secara bertahap, sehingga program
yang ada akan berjalan sesuai dengan tahapannya baik secara harian,
mingguan, maupun semesteran yang menjadi pedoman dalam pembelajaran.
Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Program Tahunan (PROTA)
Program ini merupakan program umum yang di lakukan oleh tiap
lembaga PAUD yang harus disusun oleh guru dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran dalam satu tahun pelajaran atau dua semester dan
dipersiapkan sebelum tahun ajaran baru dimulai. Program tersebut
disusun dengan bepedoman pada kalender akademik dan disesuaikan
dengan tema yang akan diambil.
2) Program Semester (PROSEM)
Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan
(PROTA) yang berisi tentang daftar tema dan sub tema dalam satu
semester, serta kompetensi dasar yang dipilih pada tema tersebut serta
indikator keberhasilan yang akan dicapai, termasuk alokasi waktu setiap
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tema dengan menyesuaikan hari efektif kalender pendidikan yang
bersifat fleksibel
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM),
merupakan rencana kegiatan yang disusun untuk pembelajaran selama
satu minggu. Diturunkan dari program semester yang berisikan tentang
sub tema, muatan/materi pembelajaran dan rencana kegiatan. Muatan/
materi pembelajaran dikembangkan dari KD dan dihubungkan dengan
tema/sub tema yang dipilih.
4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian, didalamnya terpilih
beberapa kegiatan yang ada di RPPM, disesuaikan dengan pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh lembaga, kegiatan harian berisi
tentang pembuka, inti dan penutup pembelajaran. Seperti salam, berdoa
bersama, mentoring, kegiatan yang terdapat pijakan-pijakan bermain
untuk anak, bernyanyi serta penguatan materi pada saat penutupan
pembelajaran.
Pembelajaran yang dipersiapkan dengan baik dan matang akan
memperlancar proses belajar mengajar, sehingga tujuan dari pembelajaran
tersebut dapat tercapai dengan baik.
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b Pengorganisasian Pembelajaran
Proses pengorganisasian pembelajaran pendidikan anak usia dini
dengen metode pembiasaan dalam pengembangan sosial emosional di BA
Aisyiyah 05 Pondok , subyek penelitian mengatakan :
Pengorganisasian pembelajaran dengan metode pembiasaan dalam
pengembangan sosial emosional yaitu dengan pembagian tugas yang
dilaksanakan pada rapat sebelum tahun ajaran baru maupun semester
baru dimulai. Misal ada guru yang piket untuk berangkat lebih awal
untuk menyambut siswa-siswi di depan pintu masuk sekolah. (Hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada
tanggal 5 November 2019)
Dengan adanya tindakan pengorganisasian yang telah dilaksanakan oleh
kepala sekolah, informan kedua mengatakan:
Setelah adanya perencanaan biasanya kepala sekolah menindaklanjuti
dengan pengorganisasian, berupa pembagian tugas bagi guru-guru
dalam mengajar. Dengan adanya pengorganisasian tersebut maka
dewan guru segera memetakan materi-materi dalam pembelajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibentuk. (Hasil
wawancara dengan ketua komite BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal
7 November 2019)
Informan Pertama menambahkan, dengan mengatakan:
Pengorganisasian pembelajaran pada metode pembiasaan yang mana
didalamnya terdapat muatan-muatan pendidikan dalam pembentukan
sosial emosional bagi anak biasanya dimasukan dalam berbagai
kegiatan. (Hasil wawancara dengan guru B1 BA Aisyiyah 05 Grogol,
pada tanggal 6 November 2019)
Selain dilakukan pengorganisasian diantara dewan guru, sekolah juga
melakukan kerjasama dengan wali murid, seperti yang dikatakan oleh
informan ketiga :
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Dalam pelaksanaan program pembiasaan, ibu guru juga meminta kami
untuk ikut menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
membiasakan anak selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan. (Hasil
wawancara dengan salah seorang wali murid, pada tanggal 7 November
2019)
Pengorganisasian sebagai tindak lanjut dari perencanaan yang telah
dilakukan yaitu yang pertama dengan mengadakan rapat dewan guru untuk
membagi tugas masing-masing guru dengan menempatkan guru yang
berkompeten di bidangnya. Tujuan dari pengorganisasian ini adalah agar
perencanaan yang telah disusun dapat berjalan dengan lancar untuk mencapai
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Agar perencanaan tersebut dapat
berjalan dengan lancar maka sekolah juga bersinergi dengan wali murid dal
program tersebut.
c. Pelaksanaan Pembelajaran
Proses belajar mengajar merupakan suatu aspek dari lingkungan
sekolah yang diorganisasikan. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar
kegiatan belajar mengajar terarah pada tujuan pendidikan. Hal ini dijelaskan
juga oleh subyek penelitian yang mengatakan :
Pengawasan dilakukan juga terhadap lingkungan belajar karena hal
tersebut turut menentukan sejauh mana lingkungan itu menjadi
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak-anak, karena dengan
memberi rangsangan dan memberi rasa aman kepada anak akan
menarik mereka untuk belajar dengan baik. (Hasil wawancara dengan
Kepala sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 11 November
2019)
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Lanjut subyek penelitian mengatakan:
Proses pembelajaran yang diterapkan di BA Aisyiyah 05 Grogol adalah
belajar sambil bermain, artinya anak-anak mendapatkan pengetahuanya
melalui permainan yang sebelumnya sudah direncanakan oleh guru. Hal
tersebut dilakukan karena disesuaikan dengan karakteristik anak yang
senang dan kaya dalam fantasi. (Hasil wawancara dengan Kepala
sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 11 November 2019).
Pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah 05 Grogol dimulai dari
pukul 07.00 – 11.00 WIB untuk hari Senin sampai Kamis, sedangkan pada
hari Jumat dan Sabtu dimulai pukul 07.00 – 10.00 WIB. Secara garis
besarnya pelaksanaan pembelajaran dibagi dalam empat tahapan, yaitu
pembukaan, inti , istirahat dan makan serta penutup. Adapun penjabaran dari
pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah 05 Grogol sebagai berikut : ( Hasil
observasi kelas B1 di BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 5 November
2019)
1) Pembukaan
Kegiatan ini dimulai dari pukul 07.00 – 07.20 WIB. Pada tahap
pendahuluan guru telah melakukan pembiasaan yang kegiatannya
meliputi : salam dari guru, doa bersama yang mencakup membaca surat
al Fatihah, doa belajar, doa mohon kecerdasan, dua kalimat syahadat,
ikrar dan asmaul husna.
Setelah itu dilanjutkan dengan murojaah surat-surat pendek dan
hadits pada pukul 07.20 – 07.45. Hafalan surat pendek dan hadits yang
dibaca bergantian disesuaikan dengan kemampuan masing-masing kelas.
Adapun hadits yang dibaca antara lain : hadits ridho orang tua, hadits
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persaudaraan, hadits kebersihan dan lain sebagainya. Sedangkan doa
harian seperti doa berpakaian, doa masuk rumah, doa menjenguk orang
sakit yang disertai dengan penjelasan mengenai adab yang benar.
Kemudian guru melakukan absensi kehadiran anak dan dilanjutkan
dengan toilet training.
2) Kegiatan Inti
Setelah materi tersampaikan maka selanjutnya adalah anak-anak
mulai memasuki dalam pembelajaran inti yang dibagi dalam 4 pijakan,
yaitu pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat
main dan pijakan setelah main. Pijakan lingkungan main adalah saat
guru menyampaikan materi yang berhubungan dengan tema yang akan
disampaikan hari itu, kemudian memberi aturan main dan harapan main.
Pijakan saat main adalah dimana anak secara aktif membangun
kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan melalui tahapan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengkomunikasikan. Pijakan setelah main adalah evaluasi dan review
tentang kegiatan yang telah anak-anak lakukan atau biasa disebut
recalling, di dalamnya guru juga memberi motivasi dan penguatan
materi kepada anak.
3) Kegiatan Penutup
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Pada tahap kegiatan penutup guru selalu memberikan penguatan
atau kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
Pemberian penguatan atau kesimpulan tentang materi pembelajaran
kepada anak akan berguna untuk memberikan pemahaman yang lebih
terkait pembahasan selama proses pembelajaran, hal ini dikarenakan
ada sebagian anak baru dapat memahami pelajaran setelah mendengar
kesimpulan dari guru. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran
informan pertama mengatakan:
Pelaksanaan pembelajaran dengan pembiasaan dalam
penerapannya biasa diawali dengan cerita agar anak tertarik.
Adapun cerita yang disampaikan dengan menghubungkan materi
dengan pengalaman yang dialami anak dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah itu guru mulai menceritakan tema yang sudah
direncanakan. Guru memberikan kebebasan untuk anak dalam
menanggapi materi yang tersampaikan. Barulah setelah itu ada
kegiatan pemberian tugas, berupa unjuk kerja maupun game yang
disesuaikan dengan materi yang disampaikan. (Hasil wawancara
dengan guru kelas B1, pada tanggal 11 November 2019)
Cara sederhana dalam mengajak memahami tentang karakter baik
dalam kehidupan sehari-hari, Informan pertama mengatakan:
Dengan bermacam-macamnya karakter anak, sebagai guru saya
sering mengambil tentang cerita yang bisa dilihat dan diingat
anak misal cerita hari itu, atau hari sebelumnya. Misal ketika saat
belajar salah satu dari mereka yang marah-marah lalu menangis
karena dia tidak dengan mudah memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru, nah disini pada hari kemarin juga terjadi
hal serupa yang dimana anak marah lalu menangis akhirnya
mengganggu teman lain, dan pekerjaan yang diberikan ibu guru
tidak lekas selesai karena dia menangis. Oleh karena itu ketika ibu
guru menerangkan anak-anak silahkan duduk rapi dan
mendengarkan, bagi siapa yang belum paham maka silahkan
angkat tangan dan bertanya maka ibu guru akan segera
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memberikan pengertian terhadap anak-anak. (Hasil wawancara
dengan guru kelas B2, pada tanggal 11 November 2019)
Macam-macam perilaku sosial yang mulia dapat disampaikan
pada anak, mengatakan:
Kisah Rasulullah dapat disampaikan pada anak misal tentang
empat sifat Rasul, shidiq (jujur), amanah (dapat dipercaya),
tabligh (menyampaikan kebaikan), fatonah (cerdas). Tentang
tabligh bagi anak-anak dikenalkan untuk berkata dengan
perkataan yang baik, tidak berbohong, tidak mencela sesama
teman, ataupun marah-marah. (Hasil wawancara dengan guru
kelas A1, pada tanggal 11 November 2019)
Selanjutnya informan pertama menambahkan tentang kegiatan
spontan, mengatakan:
Mengenalkan pada anak tentang kesabaran, anak-anak diajak guru
untuk mengingat kejadian ketika antri mengambil makan buah
pada hari kamis, anak-anak diwajibkan antri dengan berbaris rapi,
apabila ada yang saling dorong karena tidak sabar maka apa yang
terjadi, maka akan ada teman yang terjatuh sakit dan menangis
maka tidak tertiblah sudah antrinya. Maka agar cepat sampai
maka anak-anak harus sabar mengantri. (Hasil wawancara dengan
guru kelas B2, pada tanggal 11 November 2019)
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan ketiga
mengatakan :
Ketika istirahat saya sering melihat anak-anak untuk berbaris rapi
mengantri cuci tangan, kemudian mengantri untuk mengambil
makanan dan kembali ke kelas.(Hasil wawancara dengan wali
murid, pada tanggal 12 November 2019)
Pembiasaan tentang tolong menolong dapat diambil ketika anak-
anak bermain bola di halaman sekolah. Ketika ada salah satu teman
yang terjatuh maka yang harus dilakukan diam saja atau menolongnya,
disaat seperti ini adalah waktu yang tepat bagi guru untuk menerangkan
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dan mengarahkan pada anak bahwa tolong-menolong adalah perbuatan
yang baik. Allah Subhanahu Wata’ala selalu menyayangi anak-anak
yang mau berbuat baik. Siapa saja yang mau disayang Allah maka kita
harus berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan.
Dalam hubungannya dengan pelaksanaan pembelajaran
kompetensi sosial anak, informan kedua mengatakan :
Penerapan pembiasaan yang dilakukan oleh para guru sampai saat
ini kami rasa sangat baik dan menunjukkan kemajuan yang baik
pula kepada anak-anak, seperti saat kami berkunjung ke sekolah,
anak-anak begitu senang bermain bersama dan berbagi mainan
bersama. (Hasil wawancara dengan Komite Sekolah, pada tanggal
12 November 2019).
a. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi yang dimaksud disini adalah penilaian terhadap tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Proses penilaian pembelajaran kompetensi
sosial di BA Aisyiyah 05 Grogol dilakukan melalui observasi, catatan
anekdot dan penugasan. Selain itu penilaian juga dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap anak. Di mana evaluasi didasarkan pada
indikator yang ada pada setiap satu tema. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Informan pertama yang menyatakan:
Untuk evaluasi pembentukan perilaku pembiasaan, kita biasanya
menggunakan metode pengamatan langsung pada perilaku anak yang
berpedoman pada indikator yang sudah ditetapkan dan juga lewat
catatan perilaku yang terjadi secara tiba-tiba. (Hasil wawancara dengan
Guru Kelas B1, pada tanggal 11 November 2019).
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Penilaian pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pencapaian
perencanaan pembelajaran yang telah dirumuskan, diorganisasikan, dan
direalisasikan dalam pelaksanaan pembelajaran telah tercapai atau belum. Di
sisi lain dapat dipahami penilaian merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja untuk melihat dan mengetahui seberapa tinggi
tingkat keberhasilan dari kegiatan yang telah direncanakan.
Bentuk penilaian pembelajaran dengan metode pembiasaan dalam
pengembangan sosial emosional di BA Aisyiyah 05 Pondok dapat dibagi
menjadi beberapa macam penilaian yang dilaksanakan di dalamnya. Penilaian
dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari, kemudian diringkas dalam
mingguan, bulanan dan akhir semester. Sistem penilaian pembelajaran yang
digunakan di BA Aisyiyah 05 Pondok ini dilakukan setiap hari setelah
pembelajaran usai.
Di situ terlihat apa saja indikator hasil belajar yang sudah dicapai
masing-masing anak dan indikator hasil belajar yang belum dicapai anak. Hal
ini senada dengan apa yang disampaikan Subyek penelitian yaitu:
Dalam Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian kan ada
indikator-indikator yang harus kita capai, maka ya dalam satu hari itu
langsung dilakukan penilaian, kan tinggal memasukkan dalam daftar
cek list, sehingga dengan mudah diketahui mana anak yang sudah
mampu dan mana yang belum. (Hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 11 November 2019)
Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpa melalui penilaian
hasil belajar anak. Terkait dengan penilaian pembelajaran peneliti
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memperoleh jawaban dari hasil wawancara dengan Informan pertama yang
menyatakan bahwa :
Penilaian hasil belajar menggunakan penilaian berbasis kelas dan luar
kelas karena anak-anak terkadang melakukan kegiatan diluar kelas pula.
Dalam penilaian tersebut memuat ranah kognitif, afektif, dan
psikomotrik. Dalam hal ini bentuk penilaian yang digunakan adalah
penilaian proses dan penilaian hasil. (Hasil wawancara dengan guru
kelas B2, pada tanggal 11 November 2019)
Dikatakan oleh informan pertama lainnya yang mempunyai cara sedikit
berbeda dalam penilaian pembelajaran anak. Dalam wawancara menjelaskan:
Saya melakukan penilaian pembelajaran sejak pertama kali
pembelajaran. Pada awalnya saya akan membuka pertanyaan tentang
materi yang saya ajarkan, untuk mengetahui pengetahuan anak tentang
materi yang saya sampaikan pada hari sebelumnya. Selain itu setiap
selesai pembelajaran saya akan bertanya tentang apa sajakah pelajaran
yang telah mereka dapat selama bermain disekolah. (Hasil wawancara
dengan guru kelas B2, pada tanggal 11 November 2019).
Pelaksanaan penilaian pembelajaran dapat dilakukan melalui program
secara mandiri yang dilakukan oleh guru atau berdasarkan pada aturan
pemerintah dengan melakukan Evaluasi pembelajaran, hal itu sebagaimana
oleh Subyek penelitian sebagai berikut :
Penilaian pembelajaran yang dilakukan di BA Aisyiyah 05 Pondok
pada prinsipnya tetap mengacu pada aturan pemerintah, yaitu dengan
melaksanakan Evaluasi pembelajaran , namun pada setiap harinya guru
juga melakukan penilaian melalui, pengamatan, unjuk kerja, dan
percakapan terstruktur maupun tidak terstruktur. (Hasil wawancara
dengan Kepala sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 11
November 2019).
Penilaian pembelajaran dapat dilaksanakan pada saat istirahat, ketika
anak bermain bersama teman-temannya, bagaimana anak bergaul dengan
temannya. Apabila anak mempunyai makanan, anak bersedia berbagi atau
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tidak ketika ada teman yang meminta. Cara berbicara kepada teman dan
ibunya ketika datang ke sekolah untuk membawakan makanan untuknya.
Pengamatan yang dilakukan ketika anak datang ke sekolah ataupun
pulang sekolah. Misal ketika datang anak-anak ada yang datang hanya diantar
sampai pintu gerbang oleh orang tuanya, ada juga yang didampingi orang tua.
Kemudian saat bertemu dengan ibu guru mereka mengucapkan salam dan
bersalaman dengan guru yang piket pada hari itu. Pada saat pulang sekolah
anak-anak akan mengantri untuk bersalaman dengan guru. Berdasarkan hal
ini juga dapat dilihat anak-anak yang tertib dan yang tidak. Ketika mengambil
sepatu pada rak sepatu anak-anak juga mengantri, ada yang saling dorong ada
juga yang sabar menunggu dibelakang lalu mengambil sepatu. Pada saat
pulang sekolah ini dapat dilihat perilaku dari kesabaran anak dan
kemandiriannya. Adapun wawancara dengan informan ketiga sebagai berikut :
Dari sekolah dibawakan buku penghubung yang diberikan setiap dua
hari sekali, dimana guru menyampaikan perkembangan anak dari
ucapan dan perilaku mereka. Dari buku tersebut orang tua juga diminta
untuk terus membimbing anak ketika diluar sekolah dalam segala
ucapan dan tingkah lakunya. (Hasil wawancara dengan wali murid,
pada tanggal 13 November 2019).
Penilaian pembelajaran dengan metode pembiasaan dalam
pengembangan sosial emosional di BA Aisyiyah 05 Pondok dilakukan
dengan cara efektif dan efisien. Dengan melalui penilaian proses dan
penilaian hasil, adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Penilaian Proses
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Penilaian proses dilakukan terhadap partisipati siswa baik secara
individu maupun kelompok selama proses pembelajaran di dalam
ataupun luar kelas berlangsung. Standart yang digunakan di dalam
penilaian proses dapat dilihat dari ketertiban siswa secara aktif, sopan-
santun terhadap guru, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran,
menunjukkan semangat yang tinggi dan rasa percaya diri sendiri.
Penilain proses dalam bidang kognitif bisa dilakukan dengan
adanya test tulis berupa unjuk kerja setelah materi diberikan atau ulangan
terprogram seperti evaluasi belajar akhir semester. Adapun BA Aisyiyah
05 Pondok dalam menentukan ketuntasan penilaian melalui tiga aspek,
yaitu :
a) Aspek kognitif, penilaian kognitif dilakukan dengan adanya test tulis.
Tugas setelah materi tersampaikan, latihan terprogram dan akhir
semester.
b) Aspek psikomotorik, penilaian psikomorik ini dapat dinilai sesuai
materi dan metode yang digunakan, misal metode bekerja kelompok,
maka akan terlihat bagaimana tingkat perhatian anak terhadap
pelajaran, keberanian mengungkapkan pendapat.
c) Aspek afektif, penilaian ini mencakup kehadiran, kesopanan,
kerajinan, kedisiplinan, cara bergaul sesama teman.
Kolom penilaian diisi dengan kategori yaitu, 1 (BB) artinya
belum berkembang: bila anak melakukan kegiatan harus dengan
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bimbingan atau dicontohkan oleh guru, 2 (MB) artinya mulai
berkembang: bila anak melakukan kegiatan masih harus diingatkan
atau dibantu oleh guru, 3 (BSH) berkembang sesuai harapan: bila
anak sudah dapat melakukan kegiatan secara mandiri dan konsisten
tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru, 4 (BSB) artinya
berkembang sangat baik: bila anak sudah dapatmelakukan kegiatan
secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum
mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan.
2) Penilaian Hasil
Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
tingkah laku positif pada diri peserta didik seluruhnya atau sebagian
besar. Dalam melaksanakan penilaian hasil dilakukan pada keseharian
dan akhir semester. Penyelenggaraannya berguna untuk mendapatkan
gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai pemahaman dan
ketuntasan belajar. Dalam penilaian hasil ini dilakukan dengan berbagai
cara :
a) Pertanyaan lisan di dalam dan luar kelas
b) Latihan harian sesuai dengan materi yang telah disampaikan
c) Tugas individu, tugas ini diberikan pada siswa lewat buku paket,
buku tulis, dan buku gambar yang dimiliki masing-masing siswa
d) Evaluasi Pembelajaran yaitu Tes yang dilakukan pada akhir semester
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Hasil penilaian biasanya juga akan disampaikan kepada orang tua
anak, terutama kepada anak yang mengalami kesulitan dalam perilaku
tertentu. Hal tersebut dilakukan agar orang tua di rumah juga memotivasi
anaknya sehingga bisa mendukung berkembangnya kemampuan anak.
Ketika dikonfirmasi kepada informan ketiga menjelaskan:
Ketika jam pulang Ibu guru biasanya menemui orang tua anak yang
menjemput, dan untuk anak-anak yang mempunyai masalah akan
diberikan penjelasan kepada orang tuanya sekaligus meminta agar
orang tua di rumah sering memotivasi anaknya. (Hasil wawancara
dengan wali murid, pada tanggal 12 November 2019).
Dalam pembelajaran kompetensi sosial, perilaku apa saja yang
harus dikuasai anak sudah tertera dalam buku panduan kurikulum.
Perilaku apa yang akan diajarkan hari itu bisa langsung dievaluasi
melalui pengamatan langsung terhadap perilaku anak. Selain
disampaikan langsung kepada orang tua, hasil evaluasi juga disampaikan
melalui raport yang diberikan setiap semesteran. Dalam raport,
kompetensi sosial masuk dalam bidang pembiasaan, di mana penilaian
bukan berupa angka-angka tetapi uraian dengan memberikan tanda
ceklist. Hal tersebut, seperti yang disampaikan oleh Informan pertama
dalam sebuah wawancara:
Di BA Aisyiyah 05 Pondok, penilaian terhadap kemampuan tidak
berupa angka, tetapi berupa uraian atau cukup dengan memberi
tanda ceklist pada indikator-indikator yang sudah tertulis dalam
raport. (Hasil wawancara dengan wali kelas B1, pada tanggal 12
November 2019).
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Sehingga penilaian terhadap kompetensi sosial anak dilakukan
dengan melihat seberapa jauh anak telah mampu melakukan perilaku
yang sesuai harapan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
semua usaha anak akan mendapat penghargaan sesuai kemampuan
masing-masing. Penilaian berupa uraian akan memudahkan bagi guru
dan orang tua memahami seberapa jauh kemampuan anak telah dicapai.
Hal ini juga dibenarkan oleh informan kedua dalam wawancara
mengatakan :
Laporan mengenai perkembangan anak selama belajar di BA
Aisyiyah 05 dilakukan setiap dua kali dalam satu tahun atau tiap
semester yang berupa deskripsi tentang perkembangan anak yang
mencakup enam bidang perkembangan yaitu perkembangan moral,
fisik motorik, bahasa, seni, kognitif dan sosial emosional. (Hasil
wawancara dengan Komite sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada
tanggal 12 November 2019)
3. Sasaran dari Manajemen Pembentukan Sosial Emosional pada Pendidikan
Anak Usia Dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol
Metode pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari melalui kegiatan rutin,
spontan, keteladanan dan kegiatan terprogram yang diberikan guru secara terus
menerus dan berulang disetiap sikap, perilaku dalam kegiatan sehari-hari, selain itu
guru mengajarkan nilai-nilai agama dan moral dalam membentuk perilaku anak
berdasarkan indikator pencapaian dan disesuaikan dengan usia anak, dan mengacu
pada peraturan pemerintah dan dinilai memelalui kegiatan sehari-hari anak dalam
proses pembelajaran.
Dapat dilihat setelah dilakukan pembiasaan berperilaku baik dengan
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menggunakan indikator pencapaian, anak mulai menunjukan peningkatan yang
sangat baik dalam berperilaku. Sasaran pengembangan sosial emosional di BA
Aisyiyah 05 diantaranya adalah :
a. Religius
Perkembangan sosial emosional anak usia dini dapat mengikuti suatu
pola tertentu berdasarkan penciptaan kondisi-kondisi optimal dalam
lingkungannya. Melalui pembiasaan diharapkan anak dapat memiliki perilaku
sesuai dengan nilai/moral yang dapat diterima oleh lingkungannya secara baik.
Kegiatan yang rutin dilaksanakan di BA Aisyiyah 05 Grogol
diantaranya adalah dengan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar,
hafalan surat-surat pendek, hafalan hadits dan doa harian yang nantinya dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Kemandirian
Kemandirian dalam aspek bertanggungjawab dikembangkan agar anak
memiliki pengalaman sendiri untuk bertanggungjawab atas apa yang ia
lakukan dan harapan lingkungan sosialnya untuk masa yang akan datang.
Dalam hal ini bahwa tanggungjawab merupakan kemampuan untuk merespon,
karena lebih ditujukan kepada kewajiban-kewajiban untuk peduli satu sama
lain dan untuk memelihara kesejahteraan orang lain.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh subyek penelitian dalam
wawancara sebagai berikut :
Dalam hal kemandirian adalah kemampuan yang berkaitan dengan nilai
yang berhubungan dengan hati nurani dan berhubungan sesama
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manusia. Nilai yang berhubungan dengan hati adalah: kesadaran diri,
saling menghargai, dan membantu.(Hasil wawancara dengan Kepala
sekolah BA Aisyiyah 05 Grogol, pada tanggal 15 November 2019)
c. Percaya diri
Kesadaran akan potensi diri antara lain belajar menolong diri sendiri,
dan belajar menumbuhkan kepercayaan diri. Saat observasi, peneliti
menemukan bahwa ada anak yang masih belum mau ditinggal orang tuanya
dan masih minta ditunggui selama pembelajaran berlangsung, tidak berani
bertanya dan belum bisa bersosialisasi dengan teman sebayanya.
Kepercayaan diri penting dikembangkan pada usia 5-6 tahun agar anak
memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu sesuai dengan ide dan
imajinasinya.
d. Disiplin
Seorang anak untuk dapat disiplin dalam melakukan kegiatannya
ditunjukkan dengan berbaris dengan rapi, datang ke sekolah tepat waktu,
memakai pakaian dengan rapi dan lengkap, mengikuti aturan kegiatan yang
telah disepakati.
Disiplin dalam hal melakukan kegiatan sangat penting dikembangkan
pada anak karena mengajarkan pada anak untuk mengendalikan diri untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
Kedisiplinan yang muncul dan berkembang sangat baik dalam penelitian ini
karena adanya pembiasaan dengan berbagai kegiatan yang menyenangkan
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dan disesuaikan dengan kebutuhan anak serta memberikan kesempatan pada
anak untuk melakukan kegiatan tersebut pada kegiatan sehari-hari.
e. Kerjasama
Karakteristik anak yang masih rendah konsentrasinya, bersifat spontan,
egosentris, dan masih labil emosi, serta masih terbatas ketrampilan sosialnya
akan menjadikan pembelajaran mereka menjadi sangat tinggi dinamikanya.
Seringkali guru menemukan anak yang tiba-tiba menangis hanya karena
berebut mainan atau tidak diajak main oleh temannya. Guru harus bisa
menjadi penengah dan memberikan bimbingan yang tepat pada anak yang
lebih dominan dalam permainan tersebut.
B. Pembahasan
1. Manajemen Pembentukan Sosial Emosional pada Anak Usia Dini di BA
Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol
Materi kompetensi sosial Bustanul Athfal bertujuan untuk membina
anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi
dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa dengan baik.
Secara garis besar manajemen pembentukan sosial emosional anak usia
dini di BA Aisyiyah 05 Grogol dengan metode pembiasaan memuat empat
tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.
a. Perencanaan pembelajaran
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Perencanaan pembelajaran dengan metode pembiasaan dalam
pembentukan perilaku sosial anak pada kesehariannya berpedoman pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Adapun sistematikanya adalah dengan menentukan tema, subtema,
metode yang digunakan dalam pembelajaran, serta rincian langkah-
langkah dari pembukaan, inti hingga penutupan. Selain itu guru juga
mempersiapkan alat peraga yang menunjang pemahaman anak. Guru
menggunakan berbagai variasi dalam mengajar dengan tujuan agar anak
tertarik dan tidak cepat bosan.
Materi pembelajaran kompetensi sosial seharusnya disusun pada
suatu program kegiatan sehingga seluruh perilaku dan kemampuan anak
dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya.
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan
dengan menggabungkan dengan materi yang lain sesuai dengan tema
yang diberikan. Selain itu pengelolaan materi juga dilakukan dengan
membuat perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi
pembelajaran yang tertuang dalam Program Tahunan (PROTA), Program
Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan
(RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Kegiatan persiapan yang dilakukan BA Aisyiyah 05 Grogol sesuai
dengan teori, bahwa perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal
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yang harus dilakukan pendidik sebelum memasuki kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Perencanaan merupakan suatu proses kegiatan pemikiran yang
sistematis terkait dengan apa yang akan dicapai, kegiatan yang
harus dilakukan, langkah-langkah, metode, dan pelaksanaan yang
dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan pencapaian tujuan
yang dirumuskan secara rasional dan logis serta berorientasi ke
depan. (Novan Ardy Wiyani, 2015:146).
Penyampaian materi tidak hanya pada saat proses pembelajaran,
tetapi juga pada kedatangan anak ke sekolah, saat jam istirahat atau anak-
anak sedang bermain. Kompetensi sosial masuk dalam bidang
pembiasaan sehingga penyampaian materinya harus dilakukan secara
berulang-ulang. Karena pembentukan perilaku dengan dilakukan
berulang-ulang akan menjadi suatu kebiasaan yang baik serta dengan
pemberian motivasi kepada anak. Sehingga perilaku pembiasaan tersebut
akan benar-benar tertanam dalam diri anak.
Selain menyusun materi silabus, BA Aisyiyah 05 juga menyusun
program yang dilaksanakan di luar sekolah agar anak berempati pada
orang lain yang mengalami keadaan dengan berbagai kekurangan.
Kegiatan tersebut adalah mengunjungi panti asuhan Aisyiyah,
mengunjungi teman yang sakit.
Penelitian yang dilakukan oleh Anis Ibnatul M dkk (2013:1),
bahwa :
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Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang-
ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan. ( Anis Ibnatul
dkk, 2013:1)
b. Pengorganisasian Pembelajaran
Pengorganisasian pembelajaran diawali dengan rapat koordinasi
menjelang awal tahun ajaran baru maupun awal semester yang dipimpin
oleh kepala sekolah sebagai tindak lanjut dari perencanaan. Di dalam
rapat tersebut kepala sekolah memetakan guru-guru sesuai dengan bidang
kemampuannya dalam mengajar. Setelah adanya pembagian tugas oleh
kepala sekolah selanjutnya guru mulai mengatur proses pembelajaran
dengan menyususn RPPH.
Ungkapan di atas sesuai dengan fungsi pengorganisasian
(Organizing) yang merupakan proses pembentukan wadah atau sistem
dan penyusunan anggota dalam bentuk struktur organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi. Jika dikaitkan dengan pendidikan, organisasi
adalah tempat untuk melakukan aktivitas pendidikan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan
dalam implementasi manajemen, termasuk manajemen Pendididikan
Anak Usia Dini. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Terry dalam Novan Ardy Wiyani menjelaskan bahwa :
Pengorganisasian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menghimpun dan menyusun semua sumber yang diisyaratkan
dalam rencana, terutama sumber daya manusia sedemikian rupa
sehingga pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat
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dilaksanakan secara efektif dan efisien. (Novan Ardy Wiyani,
2015:147-148)
Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian
dalam pembelajaran adalah kegiatan untuk menindak lanjuti rencana
pembelajaran yang telah dirumuskan dengan adanya pembagian tugas
bagi para pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran pada siswa.
c. Pelaksanaan Pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran adalah susunan kegiatan yang sudah
direncanakan dan peserta didik dapat melaksanakan proses belajar
mengajar dengan tujuan untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan
efisien.
Berdasarkan paparan dari data penelitian, bahwa pelaksanaan
pembelajaran di BA Aisyiyah 05 Grogol dilaksanakan selama enam hari
dalam satu minggu dengan alokasi waktu dua ratus empat puluh menit
yang dimulai dari jam 07.00–11.00 WIB. Dimulai dengan pembukaan
yang berisi doa harian, murojaah, setelah itu masuk pada kegiatan yang
dibagi dalam 4 pijakan yaitu pijakan lingkungan main, pijakan sebelum
main, pijakan saat main dan pijakan setelah main. Pijakan lingkungan
main adalah saat guru menyampaikan materi yang berhubungan dengan
tema yang akan disampaikan hari itu, kemudian memberi aturan main
dan harapan main, kemudian dilanjutkan recalling dan penutupan. Disaat
penutupan guru memberikan penguatan materi dan memotivasi anak agar
menjadi pribadi yang baik.
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Pemberian materi dengan motivasi akan mempengaruhi
kemampuan sosial anak. Sehingga pengelolaan materi pembelajaran
kompetensi sosial perlu dilakukan dengan cara penyampaian materi
secara berulang-ulang. Hal tersebut sangat berpengaruh untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan dan juga untuk mendapatkan hasil
yang optimal.
Sesuai dengan teori yang sudah ada sebelumnya bahwa :
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan atau proses
pembelajaran yang dilakukan. Siklus belajar anak selalu berulang,
dimulai dari membangun kesadaran, melakukan penjelajahan
(eksplorasi), sampai memperoleh penemuan untuk selanjutnya anak
dapat menggunakannya, melalui interaksi sosial dengan orang
dewasa dan teman sebayanya, juga minat anak dan
keingintahuannya memotivasi belajarnya. Perkembangan dan
belajar anak harus memerhatikan perbedaan individual. Anak
belajar dengan cara sederhana ke rumit, dari konkret ke abstrak,
dari gerakan ke verbal, dan dari keakuan ke rasa sosial. (Zainal
Aqib, 2010:39-40)
d. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi atau penilaian adalah suatu proses pengumpulan,
pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik
dengan penerapan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan,
bukti autentik, akurat dan konsisten.
Berdasarkan pemaparan data penelitian bahwa proses penilaian
pembelajaran kompetensi sosial di BA Aisyiyah 05 Pondok dilakukan
melalui observasi, catatan anekdot dan penugasan. Di mana evaluasi
didasarkan pada indikator yang ada pada setiap satu tema.
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Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial menurut hasil penelitian
menunjukkan kesesuaian dengan pedoman penilaian dalam Kurikulum
2013 standar kompetensi. Penilaian dilakukan dalam kegiatan harian,
mingguan dan semesteran. Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial
dilakukan dengan observasi, catatan anekdot dan penugasan. Di mana
jika ada anak-anak yang belum menyelesaikan salah satu kemampuan
dasar maka akan diberikan latihan-latihan khusus yang bisa menunjang.
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial BA Aisyiyah 05 Pondok
ini bisa dikatakan sudah sangat bagus, karena dilakukan setiap hari
setelah selesai pembelajaran dan setiap satu tema dalam satu minggu
serta dalam satu semester. Hasil evaluasi kemampuan anak selalu
disampaikan kepada orang tua secara berkala, baik secara lisan maupun
dalam bentuk buku raport. Hal tersebut dilakukan agar orang tua ikut
berpartisipasi dalam membantu perkembangan anaknya.
Menurut Kemendikbud dalam Fadhillah (2014:202) menyatakan
bahwa :
Penilaian atau evaluasi adalah proses pengumpulan informasi/
bukti melalui pengukuran, penafsiran, mendeskripsikan dan
menginterpretasikan hasil pengukuran, serta dimaknai juga sebagai
suatu kegiatan untuk memberikan berbagai informasi secara
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang
telah dicapai anak. (Fadhillah, 2014:202)
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2. Sasaran dari Manajemen Pembentukan Sosial Emosional pada
Pendidikan Anak Usia Dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa peserta didik
di BA Aisyiyah 05 Grogol menunjukkan perkembangan yang sangat baik.
Hal tersebut dapat peneliti lihat pada diantaranya :
a. Religius pada anak, terlihat pada saat anak berdoa, murojaah, dan praktek
sholat dhuha, anak-anak dapat menguasai dengan baik. saling tolong
menolong dan berbagi makanan, mengantri membaca iqro’ atau mengaji
dengan sendirinya tanpa harus dipanggil oleh guru.
b. Pada aspek kemandirian, dapat dilihat bahwa anak yang pada awalnya
tidak mau ditinggal ibunya dan harus ditunggui selama pembelajaran
sudah berani ke sekolah sendiri. Anak-anak yang semula tidak bisa
memakai sepatu, dengan dipandu dan dimotivasi oleh guru maka
sekarang dapat melakukannya sendiri.
c. Aspek memiliki kepercayaan diri, keterampilan anak untuk memiliki
kepercayaan diri yang mengalami kesulitan telah muncul dan
berkembang dengan baik. Hasil pengamatan menunjukkan keterampilan
memiliki kepercayaan diri ditunjukkan dengan prilaku yaitu berani
tampil ke depan kelas, berani menunjukkan hasil karya, berani
melakukan kegiatan sesuai dengan urutan. Anak yang sebelumnya takut
bertanya menjadi berani menanyakan banyak hal kepada guru apa yang
dilihat dan yang ingin dia tahu.
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d. Anak untuk dapat disiplin dalam melakukan kegiatannya ditunjukkan
dengan berbaris dengan rapi, datang ke sekolah tepat waktu, memakai
pakaian dengan rapi dan lengkap, selalu tersenyum, menyapa dengan
ramah dan mengucapkan salam serta mengikuti aturan kegiatan yang
telah disepakati. Disiplin dalam hal melakukan kegiatan sangat penting
dikembangkan pada anak karena mengajarkan pada anak untuk
mengendalikan diri untuk melakukan sesuatu sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan.
e. Kerjasama diantara anak-anak mulai berkembang dengan membiasakan
anak untuk mengerjakan tugas secara berkelompok. Mereka nampak
berbagi tugas dengan baik, bermain bersama, berbagi mainan, membantu
teman yang kesulitan sehingga tercipta kondisi yang aman dan nyaman
bagi anak.
C. Keterbatasan Penelitian
Tidak ada yang sempurna di muka bumi ini kecuali Allah SWT yang Maha
Pencipta segalanya. Begitu pula dalam penyusunan tesis ini, masih terdapat
banyak kekurangan dan keterbatasan yang harus diperbaiki.
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dilihat dari segi pengetahuan
peneliti yang dapat mempengaruhi hasil penelitian baik secara teoritis maupun
metode. Selain itu, penelitian ini bersifat sementara sehingga bila diadakan
penelitian pada tahun yang berbeda dimungkinkan akan ada perbedaan dari
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beberapa hal mengenai manajemen pembentukan sosial emosional pada anak
usia dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol ini.
Namun demikian suatu realitas yang tidak dapat dihindarkan yaitu,
terbatasnya waktu, biaya, dan kemampuan pikiran peneliti, maka banyak
mempengaruhi dalam penyusunan dan penulisan tesis ini. Kritik dan saran
konstruktif adalah suatu harapan besar peneliti guna perbaikan penyusunan tesis
dimaksud.
Akhirnya, jika terdapat kebenaran dalam penulisan tesis ini, maka
kebenaran tersebut datangnya dari Allah SWT, dan bila terdapat kekurangan dan
kesalahan, maka semua itu merupakan kekurangan dan kesalahan pribadi
peneliti sendiri. Peneliti berharap, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat
kepada pembaca pada umumnya dan kepada peneliti khususnya, dan semoga
Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada sernuanya. Amin.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan dan analisis data yang telah
peneliti lakukan terkait dengan Manajemen Pembentukan Sosial Emosional Anak
Usia Dini di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol, maka peneliti dapat
menyimpulkan :
1. Manajemen pembentukan sosial emosional di BA Aisyiyah 05 Grogol
diawali dengan merancang program kegiatan yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah yang kegiatannya akan dilaksanakan baik di dalam lingkungan
sekolah maupun kegiatan di luar lingkungan sekolah. Pelaksanaan
pembelajaran yang diterapkan adalah belajar sambil bermain dengan
pendekatan saintifik. Adapun evaluasi atau penilaian dilakukan melalui
penilaian proses dan penilaian hasil yang pada akhirnya diberikan kepada
orang tua dalam bentuk buku raport yang berisi uraian perkembangan anak.
2. Sasaran dari manajemen pembentukan sosial emosional di BA Aisyiyah 05
Grogol adalah pada perilaku anak yang religius, mandiri, percaya diri, disiplin
dan kerjasama. Hal tersebut dapat diamati dengan kemampuan anak untuk
mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi masalah serta keinginan untuk
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.
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B. Implikasi
Dari manajemen pembentukan sosial emosional yang telah diterapkan di BA
Aisyiyah 05 Grogol, peneliti mendapatkan implikasi bahwa program kegiatan
yang disusun oleh Kepala Sekolah hendaknya dilakukan secara konsisten agar
sasaran dan tujuan dapat tercapai.
Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, nyaman dan peningkatan
kompetensi guru yang relevan .
C. Saran-saran
Hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah ditulis, peneliti
perlu menyampaikan saran demi perbaikan ke depan tentang manajemen
pembentukan sosial emosional pada anak usia dini dengan metode pembiasaan
dalam pengembangan kemandirian di BA Aisyiyah 05 Kecamatan Grogol.
Interaksi dengan anak diupayakan sedekat mungkin sehingga guru bisa
memahami sifat masing-masing anak serta dapat melatih ketrampilan anak dalam
berkomunikasi yang baik. Menerapkan disiplin dengan konsep empati akan
membuat anak lebih memahami tentang kebutuhan dan keinginan orang lain.
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LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1
A. Pedoman Observasi
1. Gambaran umum BA Aisyiyah 05 Grogol
2. Sarana dan Prasarana
3. Pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan pembentukan sosial
emosional anak usia dini melalui metode pembiasaan
B. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah berdirinya BA Aisyiyah 05 Grogol
2. Arsip identitas sekolah
3. Arsip Visi, Misi dan Tujuan sekolah
4. Arsip struktur lembaga
5. Arsip tugas pokok dan fungsi
6. Arsip kurikulum yang digunakan
7. Arsip data pendidik dan tenaga kependidikan
8. Arsip data sarana dan prasarana
9. Arsip data siswa
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LAMPIRAN 2a
Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah
1. Berhubungan dengan judul penelitian ini, apakah di BA Aisyiyah 05 Grogol
memiliki program khusus dalam pengembangan sosial emosional ?
2. Apa yang melatarbelakangi program tersebut ?
3. Apa tujuan dari program tersebut ?
4. Bagaimana kepala sekolah menyusun manajemen pembentukan sosial emosional
untuk anak ?
5. Apa contoh konkret dari pembentukan sosial emosional anak ?
6. Apakah kepala sekolah memberikan pembinaan dalam pelaksanaan
pembentukan sosial emosional anak ?
7. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap pencapaian perkembangan
anak ?
8. Indikator apa saja yang menjadi target dari manajemen pembentukan sosial
emosional tersebut ?
9. Apakah hasil penilaian/ evaluasi setiap siswa disampaikan kepada wali murid ?
10. Tiap berapa periode laporan perkembanga tersebut disampaikan kepada wali
murid ?
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LAMPIRAN 2b
Pedoman Wawancara dengan Guru
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan
sosial peserta didik di BA Aisyiyah 05 Grogol ?
2. Hal apa saja yang akan dipertimbangkan oleh guru dalam perencanaan
pembelajaran?
3 Metode apa saja yang tepat untuk mengembangkan kemampuan sosial peserta
didik?
4 Apa saja yang disiapkan sebagai langkah awal pelaksanaan pembelajaran oleh
guru dalam mengembangkan kemampuan sosial peserta didik di BA Aisyiyah 05
Grogol ?
5 Kapan diadakan evaluasi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan
sosial peserta didik di BA Aisyiyah 05 Grogol ?
6 Langkah-langkah atau metode apa saja yang digunakan untuk mengevaluasi
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan sosial siswa ?
7 Apakah pihak sekolah melaporkan hasil evaluasi tersebut kepada wali murid ?
8 Setiap berapa periode pihak sekolah memberikan laporan perkembangan anak
kepada wali murid ?
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LAMPIRAN 2c
Pedoman Wawancara dengan Komite Sekolah
1. Dari informasi yang kami peroleh, bahwasanya di BA Aisyiyah 05 Grogol
memiliki program pembentukan sosial emosional peserta didik, apakah Kepala
Sekolah mengkomunikasikan program tersebut dengan Komite Sekolah ?
2. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu Komite tentang program tersebut ?
3. Apa tindak lanjut dari Komite terhadap program tersebut ?
4. Apakah Komite juga memonitor setiap perkembangan dari program tersebut ?
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LAMPIRAN 2d
Pedoman Wawancara dengan Wali Murid
1. Apa daya tarik dari BA Aisyiyah 05 Grogol sehingga Bapak/Ibu menyekolahkan
putra/putrinya di sini ?
2. Bagaimanakah putra/putri Bapak/Ibu ketika awal mula sekolah di sini ?
3. Bagaimanakah Bapak/ Ibu dalam menyikapi program tersebut ?
4. Bagaimana Bapak/ Ibu mengetahui cara kerja dari program tersebut ?
5. Apakah dari pihak sekolah memberikan laporan kepada Bapak/ Ibu tentang
perkembangan dari setiap program di sekolah ?
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LAMPIRAN 3
Catatan Lapangan
Hari/ Tanggal : Senin, 04 November 2019
Jam : 07.00 Wib- 12.00 Wib
Lokasi : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas B
Sumber Data : Guru dan siswa BA Aisyiyah 05 Grogol
Deskripsi Data
Pukul 07.00 WIB ketika peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi,
nampak seorang Guru sedang melakukan penyambutan kepada siswa di pintu masuk
sekolah. Hal ini dilakukan setiap pagi oleh guru yang bertugas pada hari itu. Dalam
melakukan penyambutan, pendidik dengan ekspresi tersenyum dan sambil menyapa
peserta didik serta mengucapkan salam,”Assalamu’alaikum....” sembari peserta didik
mencium tangan pendidik. Bagi anak kelompok B, mereka nampak sudah terbiasa
dengan mengucapkan salam tanpa harus diajari, beda dengan kelompok A yang masih
terlihat takut atau malu dengan pendidik.
Pukul 07.30 WIB, para guru mengumpulkan siswa di halaman sekolah untuk
berbaris sesuai dengan kelompok masing-masing kelas. Di halaman tersebut setiap
kelompok kelas memulai kegiatannya. Peneliti mengamati siswa kelompok B1 yang
saat itu sedang berbaris, kemudian guru melakukan absensi siswa yang ijin hari itu dan
dilanjutkan masuk ke dalam kelas dan duduk membentuk lingkaran. Kemudian guru
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memandu mereka untuk berdoa sebelum belajar, ikrar, doa-doa harian, hafalan surah al
Humazah serta asmaul husna. Pukul 08.00 WIB guru memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk minum dan yang ingin ke kamar mandi. Jeda waktu 15 menit guru
mulai memasuki materi pembelajaran. Tema yang diberikan hari itu adalah tema
binatang dengan sub tema binatang darat. Guru memulai dengan memperlihatkan
gambar binatang berkaki empat yaitu kambing. Anak-anak nampak sangat antusias
menjawab ketika guru menanyakan gambar yang diperlihatkan dan mulai
mendiskusikannya dengan anak-anak. Contohnya apa makanannya, bagaimana
berkembang biaknya, cara merawatnya, adab terhadap binatang dan lain sebagainya.
Setelah beberapa saat materi yang disampaikan selesai, kemudian memasuki kegiatan
inti yaitu dengan memberikan tugas kepada mereka, diantaranya adalah
menghubungkan binatang dengan makanannya, menempel kapas pada gambar kambing,
dan menghitung gambar kambing yang ada di kandang. Kegiatan inti berlangsung
sampai pukul 09.30 WIB. Kemudian anak-anak membaca hadits adab makan dan doa
akan makan, dilanjutkan dengan cuci tangan dan berbaris mengantri makan gizi.
Setelah selesai makan, anak-anak diberi kesempatan untuk istirahat dan bermain
bebas. Disela-sela waktu istirahat diisi dengan membaca iqro dan aism untuk persiapan
masuk ke jenjang Sekolah Dasar (SD).
Pukul 10.30 WIB bel masuk berbunyi sebagai pertanda bahwa waktu istirahat
telah selesai dan persiapan untuk pulang ke rumah masing-masing. Siswa masuk ke
kelas, kemudian berdoa setelah belajar. Pukul 11.00 WIB bergantian memakai sepatu,
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berbaris rapi berjalan beriringan ke gerbang sekolah menunggu jemputan dan
bersalaman dengan guru.
129
Catatan Lapangan
Hari/ Tanggal : Selasa, 05 November 2019
Jam : 07.00 Wib- 12.00 Wib
Lokasi : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas B1
Sumber Data : Guru dan siswa BA Aisyiyah 05 Grogol
Deskripsi Data
Pukul 07.00 WIB ketika peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi,
nampak seorang Guru telah menunggu dengan senyuman sembari mengucapkan salam
kepada siapa saja yang datang ke sekolah. Hal ini dilakukan setiap pagi oleh guru yang
bertugas pada hari itu. Bagi anak kelompok B, mereka nampak sudah terbiasa dengan
mengucapkan salam tanpa harus diajari, beda dengan kelompok A yang masih terlihat
takut atau malu dengan pendidik.
Pada hari ini, peneliti langsung masuk ke kelas B1. Di sana sudah Pukul 07.30
WIB, para guru mengumpulkan siswa di halaman sekolah untuk berbaris sesuai dengan
kelompok masing-masing kelas. Di halaman tersebut setiap kelompok kelas memulai
kegiatannya. Peneliti mengamati siswa kelompok B1 yang saat itu sedang berbaris,
kemudian guru melakukan absensi siswa yang ijin hari itu dan dilanjutkan masuk ke
dalam kelas dan duduk membentuk lingkaran. Kemudian guru memandu mereka untuk
berdoa sebelum belajar, ikrar, doa-doa harian, hafalan surah al Humazah serta asmaul
husna. Pukul 08.00 WIB guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk minum
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dan yang ingin ke kamar mandi. Jeda waktu 15 menit guru mulai memasuki materi
pembelajaran. Tema yang diberikan hari itu adalah tema binatang dengan sub tema
binatang darat. Guru memulai dengan memperlihatkan gambar binatang berkaki empat
yaitu sapi. Anak-anak nampak sangat antusias menjawab ketika guru menanyakan
gambar yang diperlihatkan dan mulai mendiskusikannya dengan anak-anak. Contohnya
apa makanannya, bagaimana berkembang biaknya, cara merawatnya, adab terhadap
binatang dan lain sebagainya. Setelah beberapa saat materi yang disampaikan selesai,
kemudian memasuki kegiatan inti yaitu dengan memberikan tugas kepada mereka,
diantaranya adalah maze dari gambar seekor sapi pulang ke kandang, menempel kapas
pada gambar kambing, dan menghitung gambar kambing yang ada di kandang.
Kegiatan inti berlangsung sampai pukul 09.30 WIB. Kemudian anak-anak membaca
hadits adab makan dan doa akan makan, dilanjutkan dengan cuci tangan dan berbaris
mengantri makan gizi.
Setelah selesai makan, anak-anak diberi kesempatan untuk istirahat dan bermain
bebas. Disela-sela waktu istirahat diisi dengan membaca iqro dan aism untuk persiapan
masuk ke jenjang Sekolah Dasar (SD). Ketika jam istirahat ada peristiwa yang terjadi,
yaitu Nikmah ingin bercanda dengan Qeyla dan menutup matanya dari belakang, namun
karena Qeyla tidak tahu diajak bercanda akhirnya dia memelintir tangan Nikmah sampai
dia menangis karena takut dan sakit. Kemudian guru menengahi keduanya dengan
menasehati keduanya. Akhirnya mereka berdua bisa berdamai dan saling memaafkan.
Pukul 10.30 WIB bel masuk berbunyi sebagai pertanda bahwa waktu istirahat
telah selesai dan persiapan untuk pulang ke rumah masing-masing. Siswa masuk ke
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kelas, saat itu guru memberikan nasehat kepada anak-anak tentang kejadian yang terjadi
tadi. Di depan anak-anak guru kembali mengulangi dan menegaskan dengan memberi
nasehat khususnya kepada kedua anak tersebut, sampai akhirnya mereka berpelukan di
depan teman-temannya yang menyoraki dengan gembira. Kemudian berdoa setelah
belajar. Pukul 11.00 WIB anak-anak bergantian memakai sepatu, berbaris rapi berjalan
beriringan ke gerbang sekolah menunggu jemputan dan bersalaman dengan guru.
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Catatan Lapangan
Hari/ Tanggal : Rabu, 06 November 2019
Jam : 07.00 Wib- 12.00 Wib
Lokasi : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas B1
Sumber Data : Guru dan siswa BA Aisyiyah 05 Grogol
Deskripsi Data
Pukul 07.00 WIB ketika peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi,
nampak seorang Guru telah menunggu dengan senyuman sembari mengucapkan salam
kepada siapa saja yang datang ke sekolah. Hal ini dilakukan setiap pagi oleh guru yang
bertugas pada hari itu. Bagi anak kelompok B, mereka nampak sudah terbiasa dengan
mengucapkan salam tanpa harus diajari, beda dengan kelompok A yang masih terlihat
takut atau malu dengan pendidik.
Pada hari ini, peneliti langsung masuk ke kelas B1. Di sana sudah Pukul 07.30
WIB, para guru mengumpulkan siswa di halaman sekolah untuk berbaris sesuai dengan
kelompok masing-masing kelas. Di halaman tersebut setiap kelompok kelas memulai
kegiatannya. Peneliti mengamati siswa kelompok B1 yang saat itu sedang berbaris,
kemudian guru melakukan absensi siswa yang ijin hari itu dan dilanjutkan masuk ke
dalam kelas dan duduk membentuk lingkaran. Kemudian guru memandu mereka untuk
berdoa sebelum belajar, ikrar, doa-doa harian, hafalan surah al Humazah serta asmaul
husna. Pukul 08.00 WIB guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk minum
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dan yang ingin ke kamar mandi. Jeda waktu 15 menit guru mulai memasuki materi
pembelajaran. Tema yang diberikan hari itu adalah tema binatang dengan sub tema
binatang darat. Guru memulai dengan memperlihatkan gambar binatang berkaki dua
yaitu ayam. Anak-anak nampak sangat antusias menjawab ketika guru menanyakan
gambar yang diperlihatkan dan mulai mendiskusikannya dengan anak-anak. Contohnya
apa makanannya, bagaimana berkembang biaknya, cara merawatnya, adab terhadap
binatang dan lain sebagainya. Setelah beberapa saat materi yang disampaikan selesai,
kemudian memasuki kegiatan inti. Kegiatan inti berlangsung sampai pukul 09.30 WIB.
Kemudian anak-anak membaca hadits adab makan dan doa akan makan, dilanjutkan
dengan cuci tangan dan berbaris mengantri makan gizi.
Setelah selesai makan, anak-anak diberi kesempatan untuk istirahat dan bermain
bebas. Disela-sela waktu istirahat diisi dengan membaca iqro dan aism untuk persiapan
masuk ke jenjang Sekolah Dasar (SD).
Pukul 10.30 WIB bel masuk berbunyi sebagai pertanda bahwa waktu istirahat
telah selesai dan persiapan untuk pulang ke rumah masing-masing. Siswa masuk ke
kelas, saat itu guru memberikan nasehat kepada anak-anak tentang kejadian yang terjadi
tadi. Di depan anak-anak guru kembali mengulangi dan menegaskan dengan memberi
nasehat khususnya kepada kedua anak tersebut, sampai akhirnya mereka berpelukan di
depan teman-temannya yang menyoraki dengan gembira. Kemudian berdoa setelah
belajar. Pukul 11.00 WIB anak-anak bergantian memakai sepatu, berbaris rapi berjalan
beriringan ke gerbang sekolah menunggu jemputan dan bersalaman dengan guru.
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Catatan Lapangan
Hari/ Tanggal : Kamis, 07 November 2019
Jam : 07.00 Wib- 12.00 Wib
Lokasi : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas B1
Sumber Data : Guru dan siswa BA Aisyiyah 05 Grogol
Deskripsi Data
Pukul 07.00 WIB ketika peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi,
seperti biasa seorang Guru sedang melakukan penyambutan kepada siswa di pintu
masuk sekolah. Hal ini dilakukan setiap pagi oleh guru yang bertugas pada hari itu.
Dalam melakukan penyambutan, pendidik dengan ekspresi tersenyum dan sambil
menyapa peserta didik serta mengucapkan salam,”Assalamu’alaikum....” sembari
peserta didik mencium tangan pendidik. Bagi anak kelompok B, mereka nampak sudah
terbiasa dengan mengucapkan salam tanpa harus diajari, beda dengan kelompok A yang
masih terlihat takut atau malu dengan pendidik.
Pukul 07.30 WIB, para guru mengumpulkan siswa di halaman sekolah untuk
berbaris sesuai dengan kelompok masing-masing kelas. Di halaman tersebut setiap
kelompok kelas memulai kegiatannya. Peneliti mengamati siswa kelompok B1 yang
saat itu sedang berbaris, kemudian guru melakukan absensi siswa yang ijin hari itu dan
dilanjutkan masuk ke dalam kelas dan duduk membentuk lingkaran. Kemudian guru
memandu mereka untuk berdoa sebelum belajar, ikrar, doa-doa harian, hafalan surah al
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Humazah serta asmaul husna. Pukul 08.00 WIB guru memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk minum dan yang ingin ke kamar mandi. Jeda waktu 15 menit guru
mulai memasuki materi pembelajaran. Tema yang diberikan hari itu adalah tema
binatang dengan sub tema binatang darat. Guru memulai dengan memperlihatkan
gambar binatang berkaki enam yaitu semut. Anak-anak nampak sangat antusias
bertanya dan menjawab ketika guru bercerita tentang semut. Contohnya apa
makanannya, bagaimana berkembang biaknya, adab terhadap binatang semut dan lain
sebagainya. Setelah beberapa saat materi yang disampaikan selesai, kemudian
memasuki kegiatan inti yaitu dengan memberikan tugas kepada mereka, diantaranya
adalah berjalan mengikuti gerakan semut, kolase gambar semut dan menghubungkan
kata yang huruf awalnya sama. Kegiatan inti berlangsung sampai pukul 09.30 WIB.
Kemudian anak-anak membaca hadits adab makan dan doa akan makan, dilanjutkan
dengan cuci tangan dan berbaris mengantri makan gizi.
Setelah selesai makan, anak-anak diberi kesempatan untuk istirahat dan bermain
bebas. Disela-sela waktu istirahat diisi dengan membaca iqro dan aism untuk persiapan
masuk ke jenjang Sekolah Dasar (SD).
Pukul 10.30 WIB bel masuk berbunyi sebagai pertanda bahwa waktu istirahat
telah selesai dan persiapan untuk pulang ke rumah masing-masing. Siswa masuk ke
kelas, kemudian berdoa setelah belajar. Pukul 11.00 WIB bergantian memakai sepatu,
berbaris rapi berjalan beriringan ke gerbang sekolah menunggu jemputan dan
bersalaman dengan guru.
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Catatan Lapangan
Hari/ Tanggal : Jumat, 08 November 2019
Jam : 07.00 Wib- 12.00 Wib
Lokasi : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas B1
Sumber Data : Guru dan siswa BA Aisyiyah 05 Grogol
Deskripsi Data
Pukul 07.00 WIB ketika peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi,
nampak seorang Guru telah menunggu dengan senyuman sembari mengucapkan salam
kepada siapa saja yang datang ke sekolah. Hal ini dilakukan setiap pagi oleh guru yang
bertugas pada hari itu. Bagi anak kelompok B, mereka nampak sudah terbiasa dengan
mengucapkan salam tanpa harus diajari, beda dengan kelompok A yang masih terlihat
takut atau malu dengan pendidik.
Pada hari ini, peneliti langsung masuk ke kelas B1. Di sana sudah Pukul 07.30
WIB, para guru mengumpulkan siswa di halaman sekolah untuk berbaris sesuai dengan
kelompok masing-masing kelas. Karena hari ini adalah hari jumat, anak-anak persiapan
untuk senam bersama. Kegiatan senam dilakukan selama tiga puluh menit kemudian
setelah selesai senam, anak-anak dipersilakan untuk istirahat sejenak dengan minum.
Setelah lima belas menit, Peneliti mengamati siswa kelompok B1 yang saat itu sedang
berbaris, kemudian guru melakukan absensi siswa yang ijin hari itu dan dilanjutkan
masuk ke dalam kelas dan duduk membentuk lingkaran. Kemudian guru memandu
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mereka untuk berdoa sebelum belajar, ikrar, doa-doa harian, hafalan surah al Humazah
serta asmaul husna. Pukul 08.30 WIB guru mulai memasuki materi pembelajaran. Tema
yang diberikan hari itu adalah sub sub tema cacing. Anak-anak terlihat serius
mendengarkan dan terkadang bertanya ketika guru memperlihatkan gambar dan mulai
mendiskusikannya dengan anak-anak. Contohnya di mana tempat hidupnya, bagaimana
berkembang biaknya, bahaya dan manfaatnya. Setelah beberapa saat materi yang
disampaikan selesai, kemudian memasuki kegiatan inti yaitu dengan memberikan tugas
kepada mereka, diantaranya adalah melingkari huruf vokal dari beberapa nama binatang,
membilang gambar binatang dengan angka arab. Kegiatan inti berlangsung sampai
pukul 09.00 WIB. Kemudian anak-anak membaca hadits adab makan dan doa akan
makan, dilanjutkan dengan cuci tangan dan berbaris mengantri makan gizi.
Setelah selesai makan, anak-anak diberi kesempatan untuk istirahat dan bermain
bebas. Disela-sela waktu istirahat diisi dengan membaca iqro dan aism untuk persiapan
masuk ke jenjang Sekolah Dasar (SD).
Pukul 09.30 WIB bel masuk berbunyi sebagai pertanda bahwa waktu istirahat
telah selesai dan persiapan untuk pulang ke rumah masing-masing. Kemudian berdoa
setelah belajar. Pukul 10.00 WIB anak-anak bergantian memakai sepatu, berbaris rapi
berjalan beriringan ke gerbang sekolah menunggu jemputan dan bersalaman dengan
guru.
